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MOTTO 

اأ َٰٓي   َٰٓ نوُا ََٰٰٓٓٱلَّذِين ََٰٰٓٓيُّه  ام  ا ََٰٰٓٓء  لِيكُم ََٰٰٓٓأ نفسُ كُم ََٰٰٓٓقوُ  أ ه  قوُدُه آَٰن ارًآَٰو  ةََُٰٰٓٓٱلنَّاسََُٰٰٓٓو  ار  ٱل حِج  و    

ا ئِك ة ََٰٰٓٓع ل ي ه 
ل    ظ ََٰٰٓٓم  اد ََٰٰٓٓغِلَ  ا ََٰٰٓٓٱللَّّ ََٰٰٓٓي ع صُون ََٰٰٓٓلَََّّٰٰٓٓشِد  هُم ََٰٰٓٓم  ر  ي ف ع لوُن ََٰٰٓٓأ م  آَٰو  رُونَٰٓم  م  َٰٓيؤُ   

Sesungguhnya Allah SWT berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu;penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahnya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan” (At-Tahrim : 6) 
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ABSTRAK 

KAJIAN HUKUM ISLAM TERKAIT PEMENUHAN HAK DAN 

KEWAJIBAN TERHADAP ANAK (REMAJA) MELALUI POLA ASUH 

PERMISIF DI KELURAHAN WETABUA KABUPATEN ALOR NTT 

Oleh : 

Arum Sekar Tolang 

Pola asuh permisif dapat menimbulkan permasalahan kurang disiplin dalam 

menegakkan aturan, yang mana membuat anak cenderung kurang terarah. Hal ini 

sering kali menghadirkan tantangan dalam pemenuhan hak dan kewajiban orang 

tua terhadap anak (remaja) dari perspektif hukum islam. Penelitian ini 

menggunaka pendekatan kualtatif untuk menggambarkan dampak pola asuh 

terhadap anak (remaja) dalam konteks hukum islam. 

Keterbatasan pemahaman terhadap ajaran islam oleh sebagian orang tua di 

kelurahan wetabua seringkali memberikan kecenderungan dan kebebasan pada 

anak (remaja) sehingga dapat mengakibatkan perilaku agresif, atau kurangnya 

tingkat percaya diri. Hal ini tidak selaras dengan prinsip-prinsip perlindungan hak 

asasi anak dalam pandangan islam. 

Dapat disimpulkan bahwa, pola asuh permisif di kelurahan wetabua, 

kabupaten Alor NTT, berpengaruh terhadap pemenuhan hak dan kewajiban anak 

(remaja) dalam konteks perspektif hukum islam. Hal ini memiliki kesadaran akan 

pentingnya keseimbangan antara memberikan kebebasan dan menegakkan aturan 

menjadi krusial dalam memastikan anak mendapatkan hak-haknya yang 

individual baik spiritual, mental, dan sosial.   

  

Kata kunci  : Hukum islam, pemenuhan hak dan kewajiban, pola asuh 

permisif, serta remaja 
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ABSTRACT 

ISLAMIC LAW STUDY RELATED TO THE FULFILLMENT OF 

RIGHTS AND OBLIGATIONS TOWARDS CHILDREN 

(ADOLESCENTS) THROUGH PERMISSIVE PARENTING IN 

WETABUA VILLAGE, ALOR DISTRICT, NTT. 

By : 

Arum Sekar Tolang 

Permissive parenting can cause problems of lack of discipline in enforcing rules, 

which makes children tend to be less directed. This often presents challenges in 

fulfilling the rights and obligations of parents towards children (adolescents) from 

the perspective of Islamic law. This research uses a qualitative approach to 

describe the impact of parenting on children (adolescents) in the context of 

Islamic law. 

Limited understanding of Islamic teachings by some parents in wetabua 

village often gives tendencies and freedom to children (adolescents) so that it can 

lead to aggressive behavior, or lack of self-confidence. This is not in line with the 

principles of protecting children's human rights in the view of Islam. 

It can be concluded that permissive parenting in wetabua village, Alor 

district NTT, affects the fulfillment of the rights and obligations of children 

(adolescents) in the context of an Islamic legal perspective. This has an awareness 

of the importance of the balance between giving freedom and enforcing rules to be 

crucial in ensuring children get their individual rights both spiritual, mental, and 

social. 

Keywords. : Islamic law, fulfillment of rights and obligations, 

permissive parenting, and adolescence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Teladan sikap orangtua sangat di butuhkan untuk tumbuh kembang anak. 

Anak-anak di usia dini akan melakukan modelling dan imitasi kepada orang yang 

ada di lingkungan sekitarnya. Tentunya orang tua adalah orang yang paling dekat 

dengan anak. Sehingga segala bentuk tindakan orangtua akan diikuti oleh sang 

anak. Orang tua akan memberikan pola asuh terhadap anaknya berupa penjagaan, 

perawatan, pendidikan, bimbingan serta melatih kemampuan anak demi tumbuh 

kembangnya anak. Semua sikap yang diberikan oleh orang tua di lakukan dengan 

penuh cinta dan kasih sayang1.  

Anak merupakan amanah sekaligus karunia yang diberikan oleh Tuhan 

Yang Maha Esa kepada kedua orang tua. Anak merupakan cahaya dan harapan 

masa depan Bangsa yang harus dilindungi, karena anak merupakan tunas Bangsa 

yang memiliki potensi menuju masa depan yang cemerlang, dan generasi penerus 

cita-cita Bangsa. Anak merupakan buah alami dari kasih sayang suami isteri. 

Ikatan yang kuat antara orang tua dan anak-anaknya merupakan salah satu bentuk 

hubungan antar manusia yang paling teguh dan mulia. Tuhan telah memelihara 

dan menjamin agar hubungan dekat tersebut langgeng dan berkembang sebagai 

upaya untuk menjaga kelangsungan hidup manusia dan memantapkan 

eksistensinya. Sehingga dapat dikatakan bahwa orang tua adalah orang yang 

                                                
1 Sumiati. 2020. POLA ASUH ORANG TUA DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 

PENDIDIKAN ANAK (Studi pada Masyarakat Dayak di Kecamatan Halong Kabupaten 

Balangan). https://doi.org/10.31219/osf.io/4cjyq. 



2 

 

terdekat dengan anak, serta baik buruknya perkembangan anak tergantung dari 

lingkungan sekitarnya, dan lingkungan yang paling terdekat adalah keluarga 

karena keluarga adalah sekolah pertama bagi anak2.  

Menurut perspektif Islam, pendidikan anak adalah proses mendidik, 

mengasuh, dan melatih jasmani dan rohani mereka yang dilakukan orang tua 

sebagai tanggung jawabnya terhadap anak dengan berlandaskan nilai baik dan 

terpuji bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah. Bahkan dalam Islam sistem 

pendidikan keluarga ini dipandang sebagai penentu masa depan anak. 

Berdasarkan Pasal 26 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 

Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 

Tentang Perlindungan anak, bahwa orang tua bertanggung jawab dan 

berkewajiban untuk : a) Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak 

b) Menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya; 

c) Mencegah terjadinya kawin pada usia anak d) Memberikan pendidikan karakter 

dan penanaman nilai budi pekerti pada anak.3. 

Melindungi hak-hak anak merupakan kewajiban dan tanggung jawab dari 

kedua orang tua, dan hal tersebut merupakan peranan terbesar dari kedua orang 

tua untuk tumbuh kembang anak, karena anak sangat membutuhkan kasih sayang 

dan perlindungan terhadap hak-hak yang dimilikinya. Anak adalah anugerah 

sekaligus amanah yang paling berharga yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha 

Esa Kepada kedua orang tua. Hal terpenting bagi anak adalah mendapatkan 

pendidikan yang terbaik, disamping pendidikan moral anak juga membutuhkan 

                                                
2 Lestari. 2017. HAK ANAK UNTUK MENDAPATKAN PERLINDUNGAN 

BERDASARKAN PERATURAN PERUNDANG - UNDANGAN. Vol 1. No 1 
3 Ibid. 
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pendidikan agama untuk dapat membangun karakter anak kearah yang lebih baik, 

karena pendidikan adalah hal yang paling terpenting dalam kehidupan seorang 

anak4.  

Permasalahan pola asuh permisif dalam keluarga menurut pandangan 

hukum islam terkait pemenuhan hak dan kewajiban orang tua terhadap remaja di 

kelurahan wetabua, kabupaten Alor NTT yaitu banyak sekali orang tua di 

kelurahan wetabua yang memiliki tingkat pemahaman terbatas terkait ajaran 

islam, kurangnya kesadaran akan hak dan kewajiban orang tua yang 

memperlakukan anaknya secara kurang adil, seperti memberikan kebebasan 

kepada anaknya atau bahkan membuat keputusan sendiri tentang langkah yang 

akan dilakukan. Beberapa orang tua cenderung mengabaikan anaknya, hal ini juga 

disebabkan orang tua terlalu sibuk bekerja dimana kondisi keluarga (faktor 

ekonomi) yang mengharuskan orang tua lebih mengesampingkan pengasuhan 

anak demi pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 

Berdasarkan interpretasi terhadap fenomena yang ada, maka peneliti bermaksud 

untuk melakukan penelitian dengan judul Kajian Hukum Islam Terkait Pemenuhan 

Hak dan Kewajiban Terhadap Anak Remaja Melalui Pola Asuh Permisif Di 

Kelurahan Wetabua Kabupaten Alor NTT. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

                                                
4 Fitriani. 2015. Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosi 

Anak. Jurnal Lentera. Vol 18. No 1. 102-104 
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1. Apakah pola asuh permisif mempengaruhi pemenuhan hak dan kewajiban 

terhadap anak remaja di kelurahan wetabua kabupaten Alor NTT? 

2. Bagaimana kajian hukum islam terkait pemenuhan hak dan kewajiban 

terhadap anak (remaja) melalui pola asuh permisif di kelurahan wetabua 

kabupaten Alor NTT? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan gambaran pola asuh permisif mempengaruhi 

pemenuhan hak dan kewajiban terhadap anak remaja di kelurahan wetabua 

kabupaten Alor NTT. 

2. Untuk mendeskripsikan gambaran kajian hukum islam terkait pemenuhan hak 

dan kewajiban terhadap anak (remaja) melalui pola asuh permisif di kelurahan 

wetabua kabupaten Alor NTT? 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat dilihat dari 

perspektif teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan hukum perdata 

Islam yang dalam hal penelitian ini khususnya terkait dengan pola asuh 

orang tua permisif yang mengabaikan hak dan kewajiban terhadap 

anaknya. Sehingga dapat mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pola 
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suh orang tua permisif yang mengabaikan hak dan kewajiban terhadap 

anak remaja di Kelurahan Wetabua Kabupaten Alor NTT. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan yang bermanfaat dan suatu 

kontribusi yang positif bagi para pembaca yang ingin mengetahui tentang 

kondisi tumbuh kembang anak di masyarakat sehingga sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan hukum Islam di Indonesia 

E. Sistematikan Penulisan 

Penelitian harus dibuat dengan cara yang teratur dan sistematis. Pedoman 

penelitian harus mengatur masalah dari umum ke khusus. Oleh karena itu, 

penjabarannya harus memiliki struktur yang jelas dan sistematis. Berikut adalah 

sistematika pembahasan yang dapat digunakan untuk menjelaskan skripsi ini. 

 Bab I memulai dengan pendahuluan yang mencakup latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Isi bab ini 

memberikan gambaran umum tentang isi penelitian dan batasan yang akan 

dijelaskan oleh peneliti dalam pembahasannya. Bab pertama memberikan 

penjelasan tentang tujuan dan kegunaan penelitian ini untuk memastikan bahwa 

penelitian yang dilakukan peneliti tidak sia-sia. Terakhir, bab I membahas 

sistematika pembahaasan, yang membahas bagaimana peneliti membuat kerangka 

berpikir untuk penelitian mereka. 

 Bab II membahas kajian pustaka dan landasan teori sebagai landasan 

penelitian dan referensi, yang mencakup pengertian. Peneliti membuat perbedaan 

antara literatur yang dikaji oleh peneliti dan literatur yang disusun oleh peneliti. 
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Selain itu, kajian literatur juga mencakup referensi penelitian sebelumnya yang 

dimaksudkan untuk memberikan makna yang sama dengan penelitian saat ini. 

Selain itu, landasan teori membahas berbagai konsep, teori, prinsip, dan uraian 

lain yang terkait dengan masalah penelitian. 

 Bab III membahas tentang pendekatan penelitian yang akan digunakan 

peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Ini mencakup hal-hal seperti 

metode dan jenis penelitian, lamanya dan di mana penelitian dilakukan, sumber 

data yang digunakan, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: Bab ini membahas hasil 

penelitian dan memberikan gambaran umum tentang kajian hukum islam terkait 

pemenuhan hak dan kewajiban terhadap anak (remaja) melalui pola asuh permisif 

di kelurahan wetabua kabupaten Alor NTT 

Bab V Penutup mengandung kesimpulan. Kesimpulan tersebut merupakan 

hasil analisis data terakhir yang digunakan oleh peneliti. Kesimpulan tersebut 

didasarkan pada pembahasan yang ditulis oleh peneliti di BAB IV. Peneliti juga 

membuat saran untuk mencegah masalah yang sama muncul di masa depan. 

Selain itu, saran tersebut dibuat sengaja untuk mendukung penelitian yang telah 

mereka lakukan. 

Daftar Pustaka berisi daftar referensi yang digunakan dalam penelitian ini 

dikumpulkan dalam daftar pustaka, yang berasal dari buku, artikel, jurnal, atau 

karya ilmiah sebelumnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Dalam penulisan proposal skripsi saya yang berjudul Hubungan Antara Pola 

Asuh Permisif Keluarga Muslim Dengan Motivasi Belajar Remaja Di Kelurahan 

Wetabua Kabupaten Alor NTT. Saya menggunakan beberapa penelitian terdahulu 

yang berkaitan untuk menghubungkan penelitian saya dengan literatur-literatur 

yang ada, dan mengisi celah penelitian-penelitian sebelumnya. 

1. Penelitian yang berjudul “Pemenuhan hak-hak dasar anak dalam prespektif 

islam”. Penelitian ini membahas mengenai pandangan Islam tentang 

pemenuhan hak dasar anak dan bagaimana hal itu dapat membantu dalam 

pendidikan rohani, pembinaan generasi, dan pembangunan ummat yang 

mana dalam pandangan Islam, perlindungan anak memiliki makna 

fundamental, yaitu sebagai basis nilai dan paradigma untuk melakukan 

perubahan nasib anak, serta sebagai pendekatan komprehensif bagi 

manusia dalam pendidikan rohani, pembinaan generasi, pembentukan 

ummat, dan pembangunan budaya, serta penerapan prinsip-prinsip 

kemuliaan dan peradaban.1. Persamaannya dengan penelitian saya yaitu 

sama-sama membahas tentang hak-hak anak dalam prespkit islam. 

Sedangkan Perbedaan nya dengan penelitian saya yaitu saya membahas 

Kajian Hukum Islam Terkait Pemenuhan Hak dan Kewajiban Terhadap 

                                                
1 Baharudin. 2014. Pemenuhan Hak-Hak Dasar Anak Dalam Prespektif Islam. Jurnal 

Adliya. Vol 8. No 1. 1-17 
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Anak Remaja Melalui Pola Asuh Permisif sedangkan penelitian diatas 

membahas tentang pemenuhan hak-hak dasar anak dalam prespektif islam  

2. Penelitian yang berjudul “Tanggung Jawab Orang Tua Dalam Mendidik 

Anak Menurut Al-Qur’an Surah Luqman Ayat 12-19 (Analisis Tafsir Ibnu 

Katsir). Penelitian ini menggunakan metode penelitian riset perpustakaan 

(Libraryresearch) dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak 

dimulai jauh sebelum anak dilahirkan yakni dengan memilihkan calon ibu 

yang baik. Pendidikan yang diberikan kepada anak dalam tafsir Ibu Katsir 

meliputi: pendidikan aqidah tauhid, pendidikan syari’at dan pendidikan 

akhlak. berbakti dan berbuat baik kepada orang tua merupakan kewajiban 

bagi seorang anak yang harus ditunaikan selama ketaatan itu tidak 

melanggar ketentuan Allah Swt. 2. Persamaannya dengan penelitian saya 

yaitu sama-sama membahas tentang kewajiban orang tua dalam mendidik 

anak. Sedangkan perbedaan dari penelitian saya dan penelitian diatas yaitu 

penelitian saya membahas Kajian Hukum Islam Terkait Pemenuhan Hak 

dan Kewajiban Terhadap Anak Remaja Melalui Pola Asuh Permisif. 

Sedangkan penelitian di atas membahas tentang Tanggung Jawab Orang 

Tua Dalam Mendidik Anak Menurut Al-Qur’an Surah Luqman Ayat 12-19 

(Analisis Tafsir Ibnu Katsir). 

3. Penelitian yang berjudul “Perspektif Hukum Islam Terhadap Pola Asuh 

Permisif”. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak pola asuh 

                                                
2 Idrus, S. 2018. Tanggung Jawab Orang Tua Dalam Mendidik Anak Menurut Al-Qur’an 

Surah Luqman Ayat 12-19 (Analisis Tafsir Ibnu Katsir). Skirpsi. Institut Agama Islam Ambon 
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permisif terhadap anak dan memberikan wawasan terkait pola asuh 

permisif melalui perspektif hukum Islam. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kepustakaan (library research). Penelitian ini 

menggunakan teori-teori dari buku, jurnal, ataupun literatur lain yang 

berkaitan dengan pola asuh permisif, kemudian memberikan kesimpulan 

hasil penelitian dari berbagai sumber tersebut.  Hasil dari penelitian 

memberikan kesimpulan bahwa pola asuh permisif mempunyai dampak 

positif yaitu anak mempunyai peluang untuk mengembangkan 

kemampuannnya secara mandiri, dan dapat menjalani keinginan atau 

minatnya tanpa dipengaruhi tuntutan orang tua3. Persamaan nya dengan 

penelitian saya yaitu sama-sama membahas tentang pola asuh (parenting). 

Perbedaannya dengan penelitian ini yaitu penelitian ini membahas tentang 

hubungan pola asuh orang tua dengan motivasi belajar. Sedangkan 

penelitian diatas membahas tentang pola asuh permisif. 

4. Penelitian yang berjudul “Pola Asuh Orang Tua Pengganti Dalam 

Pemenuhan Hak Dasar Anak Dari Pekerja Migran Indonesia”. Penelitian 

ini bertujuan memberikan gambaran tentang pola asuh yang diberikan oleh 

orang tua pengganti di Pekon Ambarawa dalam pemenuhan hak dasar bagi 

anak dari pekerja migran. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat dua 

pola asuh yang diterapkan orang tua peganti untuk mendidik anak 

asuhnya, yaitu pola asuh demokratis dan pola asuh permisif, serta 

pemenuhan hak dasar pendidikan, kesehatan, perlindungan, dan 

                                                
3 Ridwan, R. 2022. Perspektif Hukum Islam Terhadap Pola Asuh Permisif. Skripsi. 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
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kesejahteraan.4. Persamaannya dengan penelitian saya yaitu sama-sama 

membahas tentang pola asuh orang tua. Perbedaannya yaitu penelitian 

saya membahas tentang Kajian Hukum Islam Terkait Pemenuhan Hak dan 

Kewajiban Terhadap Anak Remaja Melalui Pola Asuh Permisif. 

Sedangkan penelitian diatas membahas tentang Pola Asuh Orang Tua 

Pengganti Dalam Pemenuhan Hak Dasar Anak Dari Pekerja Migran 

Indonesia. 

5. Penelitian yang berjudul “Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya 

Terhadap Pendidikan Anak (Studi pada Masyarakat Dayak di Kecamatan 

Halong Kabupaten Balangan)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pemahama orang tua terhadap pola pendidikan pada anak yang berpengruh 

di masyarakat. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif dengan teknik wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemahaman orang tua suku dayak di Kecamatan 

Halong termasuk kategori baik. Pola pendidikan yang diterapkan oleh 

sebagian besar masyarakat suku dayak adalah pola asuh permisif dan pola 

demokratis5 

6. Penelitian yang berjudul “Tingkat Pemahaman Terhadap Pola Asuh Orang 

Tua di Panyabungan”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

pemahaman orang tua terhadap pola asuh. Penelitian ini menggunakan 

metode pelelitian kuantitatif dengan data primer. Hasil penelitian 

                                                
4 Rizsa, T. 2021. Pola Asuh Orang Tua Pengganti Dalam Pemenuhan Hak Dasar Anak 

Dari Pekerja Migran Indonesia. Skripsi. Universitas Lampung 
5 Rabiatul, A. 2018. Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Anak 

(Studi pada Masyarakat Dayak di Kecamatan Halong Kabupaten Balangan). Skripsi. Universitas 

Lambung Mangkurat Banjarmasin. 
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menu1nju1kan bahwa tingkat pemahaman orang tu1a di panyabu1ngan 

dikategorikan pada tingkat pemahaman cu1ku1p6. Persmaan antara 

penelitian saya dan penelitian terdahu1lu1 yaitu1 sama-sama membahas 

tentang tingkat pemahaman terhadap pola asu1h.. Perbedaan penelitian saya 

dan penelitian terdahu1lu1 yaitu1 penelitian saya membahas hu1bu1ngan pola 

asu1h orang tu1a dengan motivasi belajar, sedangkan penelitian terdahu1lu1 

membahas tentang tingkat pemahaman orang tu1a di panyabu1ngan. 

7. Penelitian yang berju1du1l "Pengaru1h Pola Asu1h Orang Tu1a Terhadap 

Kemampu1an Pengambilan Kepu1tu1san Mahasiswa Pria Etnis Su1mba dI 

Salatiga". Penelitian ini bertu1ju1an u1ntu1k mengetahu1i signifikansi 

pengaru1h pola asu1h orang tu1a terhadap kemampu1an  pengambilan 

kepu1tu1san mahasiswa pria etnis Su1mba di Salatiga. penelitian ini 

menggu1nakan metode probability sampling, sedangkan cara pengambilan 

sampel yang digu1nakan adalah simple random sampling. Hasil penelitian 

menu1nju1kkan bahwa ada pengaru1h yang signifikan pola asu1h orang tu1a 

terhadap kemampu1an pengambilan kepu1tu1san mahasiswa pria etnis 

Su1mba di Salatiga7. Persamaannya dengan penelitian saya yaitu1 sama-

sama membahas tentang pola asu1h (parenting). perbedaannya yaitu1 dalam 

penelitian saya membahas tentang hu1bu1ngan pola asu1h orang tu1a dengan 

motivasi belajar sedangkan penelitian terdahu 1lu1 membahas tentang 

                                                
6 Mu1nadilah, L. 2022. Tingkat Pemahaman Terhadap Pola Asu1h Orang Tu1a di 

Panyabu1ngan. Skripsi. U1niversitas Negeri Padang. 
7 Melinda Rambu1 Gu1na. 2019. Pengaru1h Pola Asu1h Orang Tu1a Terhadap Kemampu1an 

Pengambilan Kepu1tu1san Mahasiswa Pria Etnis Su1mba dI Salatiga. Skripsi. U1niversitas Kristen 

Satya Wacana Salatiga. 
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pengaru1h pola asu1h terhadap kemampu1an pengambilan kepu1tu1san 

mahasiswa pria etnis su1mba di salatiga. 

8. Penelitian yang berju1du1l “Peningkatan Pendidikan Kelu1arga Melalu1i 

Pengembangan Parenting Berbasis Islam”. Penelitian ini bertu1ju1a u1ntu1k 

menganalisis dan mendeskripsikan peningkatan pendidikan kelu1arga 

melalu1i pengembangan parenting berbasis islam. Hasil penelitian 

menu1nju1ka bahwa parenting dapat membangu1n komu1nikasi yang baik 

antara lembaga dengan orang tu1a. sehingga pengasu1han seperti ini orang 

tu1a dapat mengetahu1i capaian perkembangan anak dalam kelangsu1ngan 

hidu1p anak8. Persmaan antara penelitian saya dan penelitian terdahu1lu1 

yaitu1 sama-sama membahas tentang parentig dalam islam. Perbedaannya 

penelitian saya membahas tentang hu1bu1ngan pola asu1h orang tu1a dengan 

motivasi belajar, sedangkan penelitian terdahu1lu1 membahas tentang 

peningkatan pendidikan kelu1arga melalu1i pengembangan parenting. 

9. Penelitian yang berju1du1l “Pengembangan Bu1ku1 Ajar Digital Parenting : 

Strategi Perlindu1ngan Anak U1sia Dini”. Peneltian ini bertu1ju1an u1ntu1k 

menghasilkan produ1k beru1pa bu1ku1 ajar digital parenting sebagai strategi 

perlindu1ngan anak. Penelitian ini menggu1nakan metode peneltian analisis 

data dengan deskriptif ku1antitatif. Hasil penelitian menu1nju1kan bahwa 

bu1ku1 yang dinyatakan layak digu1nakan dengan  hasil dari ahli media 85%, 

                                                
8 Triana Indrawati. 2020. Peningkatan Pendidikan Kelu1arga Melalu1i Pengembangan 

Parenting Berbasis Islam. Skripsi. Institu1t Agama Islam Negeri Pekalongan. 
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ahli materi 82%, penggu1na 88,3% dan nilai rata-rata 85,1%9. Persamaan 

antara penelitian saya dan penelitian terdahu1lu1 yaitu1 sama-sama 

membahas tentang parenting. Perbedaannya penelitian saya membahas 

terkait hu1bu1ngan pola asu1h orang tu1a dengan motivasi belajar, sedangkan 

penelitian terdahu1lu1 membahas tentang bu1ku1 ajar digital parenting 

terhadap perlindu1ngan anak u1sia dini. 

10. Penelitian yang berju1du1l “Parenting Islami dan Kedu1du1kan Anak Dalam 

Islam”. Penelitian ini bertu1ju1an u1ntu1k mengetahu1i cara mendidik anak 

dalam islam agar mempu1nyai anak yang berkepribadian akhlak mu1lia. 

Penelitian ini menggu1nakan metode pendidikan anak hingga beru1sia du1a 

tahu1n. Hasil penelitian menu1nju1kan bahwa parenting dalam islam dapat 

menjadikan anak mempu1nyai tonggak pendidikan agar menjadi manu1sia 

yang mempu1nyai akhlak sesu1ai anju1ran agama islam, karakter mu1lia dan 

menjadi generasi pantang menyerah ju1ga memu1pu1k diri kebaikan sejak 

dini10. Persamaan dalam penelitian saya dan penelitian terdahu1lu1 yaitu1 

sama-sama membahas tentang parenting dalam islam. Perbedaannya 

penelitian saya membahas tentang hu1bu1ngan pola asu1h orang tu1a dengan 

motivasi belajar, sedangkan penelitian terdahu1lu1 membahas tentang 

parenting dan kedu1du1kan anak dalam islam. 

                                                
9 Selvi. 2022. Pengembangan Bu1ku1 Ajar Digital Parenting : Strategi Perlindu1ngan Anak 

U1sia Dini. Skripsi. U1niversitas Negeri Makasar. 
10 Tiara Amaliah. 2022. Parenting Islami dan Kedu1du1kan Anak Dalam Islam. Skripsi. 

U1niversitas Islam Raden Fatah Palembang. 
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B. Landasan Teori 

1. Hak dan Kewajiban Orang Tu1a Terhadap Anak 

a. Hak dan Kewajiabn Orang Tu1a Terhadap Anak Ditinjau1 Dari 

Hu1ku1m Islam 

Orang tu1a adalah orang yang telah melahirkan kita yaitu1, bapak dan 

ibu1. Ibu1 dan bapak selain telah melahirkan kita kedu1nia ini ju1ga yang telah 

mengasu1h dan yang telah membimbing anaknya dengan cara memberikan 

contoh yang baik dalam menjalani kehidu1pan sehari-hari, selain itu1 orang 

tu1a ju1ga telah memperkenalkan anaknya kedalam hal-hal yang terdapat 

didu1nia ini dan menjawab secara jelas tentang sesu1atu1 yang tidak 

dimengerti oleh anak. Karena orang tu1a adalah pu1sat kehidu1pan rohani anak 

dan sebagai seba1b berkena1lnya1 denga1n a1la1m lu1a1r, ma1ka1 setia1p rea1ksi emosi 

a1na1k da1n pemikira1nnya1 dikemu1dia1n ha1ri terpenga1ru1h oleh sika1pnya1 

terha1da1p ora1ng tu1a1nya1 dipermu1la1a1n hidu1pnya1 da1hu1lu1. Seda1ngka1n a1na1k 

a1da1la1h a1ma1na1h seka1ligu1s ka1ru1nia1 Tu1ha1n Ya1ng Ma1ha1 Esa1 ya1ng sena1ntia1sa1 

ha1ru1s dija1ga1 ka1rena1 da1la1m dirinya1 meleka1t ha1rka1t, ma1rta1ba1t da1n ha1k-ha1k 

seba1ga1i ma1nu1sia1 ya1ng ha1ru1s diju1nju1ng tinggi11 

Semu1a1 a1ga1ma1 menempa1tka1n kedu1du1ka1n ora1ng tu1a1 pa1da1 tempa1t 

terhorma1t. Ha1l ini su1nggu1h pa1da1 tempa1tnya1, ka1rena1 tia1da1 seora1ng pu1n 

ya1ng nu1ra1ninya1 bisa1 mengingka1ri pengorba1na1n da1n ja1sa1 ta1npa1 ba1ta1s da1ri 

ora1ng tu1a1 mereka1. Sela1ma1 sembila1n bu1la1n ibu1 menja1ga1 da1n memberika1n 

da1ra1hnya1 sendiri demi a1na1k ya1ng dika1ndu1ng. Pa1da1 sa1a1t mela1hirka1n beta1pa1 

                                                
11 Sya1rifu1din. 2016. Hu1ku1m Perka1wina1n Isla1m di Indonesia1 a1nta1ra1 Fiqh da1n 

Mu1na1ka1ha1t da1n U1U1 Perka1wina1n. Ja1ka1rta1: Prena1da1 Media1. 109-200. 
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seora1ng ibu1 sa1nga1t menderita1. Ia1 tida1k memperdu1lika1n hidu1pnya1 sendiri. 

Ha1ra1pa1n sa1tu1-sa1tu1nya1 ha1nya1la1h: “semoga1 a1na1kku 1 la1hir denga1n sela1ma1t”12. 

U1la1ma1 fiqh sepa1ka1t menya1ta1ka1n ba1hwa1 pa1da1 prinsipnya1 hu1ku1m 

mera1wa1t da1n mendidik a1na1k a1da1la1h kewa1jiba1n ba1gi ora1ng tu1a1, ka1rena1 

a1pa1bila1 a1na1k ya1ng ma1sih kecil da1n belu1m mu1ma1yyiz tida1k dira1wa1t da1n 

didik denga1n ba1ik, ma1ka1 a1ka1n bera1kiba1t bu1ru1k pa1da1 diri da1n ma1sa1 depa1n 

mereka1, ba1hka1n bisa1 menga1nca1m eksistensi jiwa1 mereka1. Oleh ka1rena1 itu1 

a1na1k-a1na1k tersebu1t wa1jib dipeliha1ra1, dia1su1h, dira1wa1t da1n dididik denga1n 

ba1ik. Firma1n A1lla1h da1la1m A1lqu1ra1n su1ra1t a1l-Ba1qa1ra1h a1ya1t 233 dijela1ska1n 

ba1hwa1 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A1rtinya1 : “Pa1ra1 ibu1 henda1kla1h menyu1su1ka1n a1na1k-a1na1knya1 sela1ma1 du1a1 

ta1hu1n penu1h, ya1itu1 ba1gi ya1ng ingin menyempu1rna 1ka1n penyu1su1a1n. Da1n 

kewa1jiba1n a1ya1h memberi ma1ka1n da1n pa1ka1ia1n kepa1da1 pa1ra1 ibu1 denga1n 

                                                
12 Su1hendi. 2016.  Penga1nta1r Stu1di Sosia1l Kelu1a1rga1. Ba1ndu1ng: Pu1sta1ka1 Setia1. 45-53. 
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ca1ra1 ma1'ru1f. Seseora1ng tida1k dibeba1ni mela1inka1n menu1ru1t ka1da1r 

kesa1nggu1pa1nnya1. Ja1nga1nla1h seora1ng ibu1 menderita1 kesengsa1ra1a1n 

ka1rena1 a1na1knya1 da1n seora1ng a1ya1h ka1rena1 a1na1knya1, da1n wa1ris pu1n 

berkewa1jiba1n demikia1n. A1pa1bila1 kedu1a1nya1 ingin menya1pih (sebelu1m 

du1a1 ta1hu1n) denga1n kerela1a1n kedu1a1nya1 da1n permu1sya1wa1ra1ta1n, ma1ka1 

tida1k a1da1 dosa1 a1ta1s kedu1a1nya1. Da1n jika1 ka1mu1 ingin a1na1kmu1 disu1su1ka1n 

oleh ora1ng la1in, ma1ka1 tida1k a1da1 dosa1 ba1gimu1 a1pa1bila1 ka1mu1 

memberika1n pemba1ya1ra1n menu1ru1t ya1ng pa1tu1t. Berta1kwa1la1h ka1mu1 

kepa1da1 A1lla1h da1n keta1hu1ila1h ba1hwa1 A1lla1h Ma1ha1 meliha1t a1pa1 ya1ng 

ka1mu1 kerja1ka1n “ (QS. A1l Ba1qa1ra1h : 233)13. 

 Meskipu1n a1ya1t tersebu1t seca1ra1 tega1s menega1ska1n ba1hwa1 ta1nggu1ng 

ja1wa1b pemeliha1ra1a1n a1na1k menja1di beba1n ya1ng ha1ru1s dipenu1hi su1a1mi 

seba1ga1i a1ya1h, na1mu1n pembeba1na1n a1ya1h u1ntu1k memberi ma1ka1n da1n 

pa1ka1ia1n kepa1da1 pa1ra1 ibu1 meleka1t di da1la1mnya1. Ha1l ini diperku1a1t la1gi 

denga1n ilu1stra1si a1pa1bila1 a1na1k tersebu1t disu1su1ka1n oleh perempu1a1n la1in 

ya1ng bu1ka1n ibu1nya1 sendiri, ma1ka1 a1ya1hnya1 berta1nggu1ng ja1wa1b u1ntu1k 

memba1ya1r perempu1a1n ya1ng menyu1su1i a1na1knya1 tersebu1t. Ha1l ini diku1a1tka1n 

denga1n tinda1ka1n Ra1su1lu1lla1h SA1W. da1la1m ha1dits diba1wa1h ini yang artinya : 

A1rtinya1 “Da1ri ibnu1 syu1a1ib da1ri a1ya1hnya1 da1ri ka1keknya1 ya1kni 

A1bdu1lla1h bin U1ma1r r.a1. ba1hwa1 a1da1 seora1ng wa1nita1 ya1ng berta1nya1 

kepa1da1 Ra1su1lu1lla1h, “ Ha1i Ra1su1lu1lla1h, a1na1kku1 ini a1da1la1h peru1tku1 

ya1ng menja1di ka1ntongnya1 (menga1ndu1ngnya1), a1ir su1su1ku1 minu1ma1nnya1, 

                                                
13 Depertemen A1ga1ma1 RI. 2010. A1l-Hikma1h A1l-Qu1r`a1n da1n Terjema1ha1nnya1. 

Ba1ndu1ng: CV Penerbit Diponegoro 
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da1n pa1ngku1a1n sa1ya1 tempa1t berlindu1ngnya1 sela1ma1 ini. Kini, su1a1miku1 

tela1h mena1la1kku1 da1n ia1 ingin menga1mbil a1na1kku1 ini da1ri pa1da1ku1, 

ba1ga1ima1na1 itu1? “ Ja1wa1b Ra1su1lu1lla1h S.A1.W. ka1mu1 lebih berha1k a1ta1s 

a1na1kmu1 itu1, sela1ma1 ka1mu1 belu1m nika1h la1gi”14. 

A1da1pu1n a1spek-a1spek pemenu1ha1n ha1k ora1ng terha1da1p a1na1knya1 

berda1sa1rka1n ma1qa1shid sya1ria1h ya1ng dijela1ska1n seba1ga1i beriku1t :  

a) Hifz a1l-Na1fs (menja1ga1 nya1wa1 a1na1k), ya1itu1 menja1ga1 kesela1ma1ta1n da1n 

keseha1ta1n a1na1k a1ga1r terhinda1r da1ri ba1ha1ya1 a1ta1u1 penya1kit. A1lla1h swt. 

berfirma1n dida1la1m a1l-Qu1ra1n su1ra1t a1l-Isra1‟ a1ya1t 70 : 

 

 

 

A1rtinya1: Da1n sesu1nggu1hnya1 tela1h Ka1mi mu1lia1ka1n a1na1k-a1na1k A1da1m, 

Ka1mi a1ngku1t mereka1 di da1ra1ta1n da1n di la1u1ta1n, Ka1mi beri mereka1 rezeki 

da1ri ya1ng ba1ik-ba1ik da1n Ka1mi lebihka1n mereka1 denga1n kelebiha1n ya1ng 

sempu1rna1 a1ta1s keba1nya1ka1n ma1khlu1k ya1ng tela1h Ka1mi cipta1ka1n15. 

b) Hifz a1l-A1ql (menja1ga1 a1ka1l a1na1k), ya1itu1 memberika1n pendidika1n da1n 

penga1ja1ra1n ya1ng mema1da1i a1ga1r a1na1k da1pa1t berkemba1ng seca1ra1 

intelektu1a1l da1n mema1ha1mi a1ga1ma1 serta1 mora1l ya1ng ba1ik. A1lla1h Swt. 

berfirma1n : 

 

 

                                                
14 Ma1syhu1ri. 2015. Bu1lu1ghu1l Ma1ra1m 2. Ja1ka1rta1: PT Rineka1 Cipta1. 148. 
15 A1l-Qu1r‟a1n, (A1l-Isra1: 17): 70  
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A1rtinya1: Da1n sesu1nggu1hnya1 tela1h Ka1mi mu1lia1ka1n a1na1k-a1na1k A1da1m, 

Ka1mi a1ngku1t mereka1 di da1ra1ta1n da1n di la1u1ta1n, Ka1mi beri mereka1 rezeki 

da1ri ya1ng ba1ik-ba1ik da1n Ka1mi lebihka1n mereka1 denga1n kelebiha1n ya1ng 

sempu1rna1 a1ta1s keba1nya1ka1n ma1khlu1k ya1ng tela1h Ka1mi cipta1ka1n16. 

A1ka1l memiliki pera1na1n da1n fu1ngsi ya1ng besa1r terha1da1p tu1bu1h ma1nu1sia1, 

denga1n a1ka1l ma1nu1sia1 mengena1l tu1ha1nnya1 da1n mema1ha1mi sega1la1 

perinta1h da1n la1ra1nga1n. 

c) Hifz a1l-Ma1a1l (menja1ga1 ha1rta1 a1na1k), ya1itu1 memberika1n ha1k a1na1k 

terha1da1p ha1rta1 da1n keka1ya1a1n kelu1a1rga1 serta1 mengelola1 ha1rta1 tersebu1t 

denga1n ba1ik a1ga1r da1pa1t memberika1n ma1nfa1a1t ba1gi a1na1k. A1lla1h Swt. 

berfirma1n : 

 

 

A1rtinya1: Dia1la1h Ya1ng menja1dika1n bu1mi itu1 mu1da1h ba1gi ka1mu1, ma1ka1 

berja1la1nla1h di sega1la1 penju1ru1nya1 da1n ma1ka1nla1h seba1ha1gia1n da1ri 

rezeki-Nya1. Da1n ha1nya1 kepa1da1-Nya1-la1h ka1mu1 (kemba1li setela1h) 

diba1ngkitka1n.17 

d) Hifz a1l-Na1sl (menja1ga1 ketu1ru1na1n), ya1itu1 mema1stika1n keberla1ngsu1nga1n 

kela1ngsu1nga1n hidu1p ketu1ru1na1n da1n memberika1n pendidika1n ya1ng ba1ik 

a1ga1r bisa1 menja1di genera1si ya1ng berma1nfa1a1t ba1gi ma1sya1ra1ka1t. 

                                                
16 Ibid  
17 A1l-Qu1r‟a1n, (A1l- Mu1lk:67): 15 
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e) Hifz a1l-Din (menja1ga1 a1ga1ma1 a1na1k), ya1itu1 memberika1n pendidika1n 

a1ga1ma1 ya1ng ba1ik da1n mema1stika1n ba1hwa1 a1na1k tu1mbu1h denga1n nila1i-

nila1i mora1l ya1ng ba1ik da1n sesu1a1i denga1n a1ja1ra1n Isla1m. Da1sa1r ha1k ini 

sesu1a1i denga1n firma1n A1lla1h SWT (QS. A1l-Ba1qa1ra1h:256): 

 

 

 

 

A1rtinya1: “Tida1k a1da1 pa1ksa1a1n u1ntu1k (mema1su1ki) a1ga1ma1 (isla1m), 

sesu1nggu1hnya1 tela1h jela1s ja1la1n ya1ng bena1r da1ripa1da1 ja1la1n ya1ng sesa1t.18 

Kesimpu1la1n da1ri kelima1 ma1qa1shid sya1ria1h ya1ng berka1ita1n denga1n 

ha1k da1n kewa1jiba1n ora1ng tu1a1 terha1da1p a1na1knya1 a1da1la1h menja1ga1 

kesela1ma1ta1n, keseha1ta1n, a1ka1l, ha1rta1, da1n a1ga1ma1 a1na1k. Denga1n menja1ga1 

lima1 a1spek tersebu1t, ora1ng tu1a1 da1pa1t memberika1n perlindu1nga1n da1n 

pendidika1n ya1ng ba1ik ba1gi a1na1k a1ga1r da1pa1t tu1mbu1h menja1di individu1 ya1ng 

ba1ik da1n berma1nfa1a1t ba1gi ma1sya1ra1ka1t. 

Seda1ngka1n a1spek-a1spek kewa1jiba1n ora1ng tu1a1 terha1da1p a1na1k 

melipu1ti: 

a) Kebu1tu1ha1n fisik. Ora1ng tu1a1 ha1ru1s memenu1hi kebu1tu1ha1n da1sa1r a1na1k 

seperti ma1ka1na1n, pa1ka1ia1n, da1n tempa1t tingga1l. 

                                                
18 A1l-Qu1r‟a1n, (A1l-Ba1qa1ra1h: 2): 256 
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b) Kebu1tu1ha1n psikologis. Ora1ng tu1a1 ha1ru1s memperha1tika1n perkemba1nga1n 

psikologis a1na1k seperti memberika1n ka1sih sa1ya1ng, perha1tia1n, da1n 

penga1su1ha1n ya1ng positif. 

c) Norma1 tenta1ng ma1sya1ra1ka1t da1n lingku1nga1n. Ora1ng tu1a1 ha1ru1s 

menga1ja1rka1n a1na1k tenta1ng norma1-norma1 ma1sya1ra1ka1t da1n lingku1nga1n 

ya1ng ba1ik serta1 memperkena1lka1n nila1i-nila1i a1ga1ma1 ya1ng bena1r. 

2. Pola1 A1su1h Permisif 

a. Pengertia1n Pola1 A1su1h Permisif 

Pola1 a1su1h permisif ora1ng tu1a1 memberika1n kebeba1sa1n sepenu1hnya1 

da1n a1na1k diijinka1n membu1a1t kepu1tu1sa1n sendiri tenta1ng la1ngka1h a1pa1 ya1ng 

a1ka1n dila1ku1ka1n, ora1ng tu1a1 tida1k perna1h memberika1n penga1ra1ha1n da1n 

penjela1sa1n kepa1da1 a1na1k tenta1ng a1pa1 ya1ng seba1iknya1 dila1ku1ka1n a1na1k, 

da1la1m pola1 a1su1h permisif ha1mpir tida1k a1da1 komu1nika1si a1nta1ra1 a1na1k da1n 

ora1ng tu1a1 serta1 ta1npa1 a1da1 disiplin sa1ma1 seka1li19. 

Pola1 a1su1h permisif ya1itu1 pola1 a1su1h ya1ng dida1la1mnya1 a1da1 keha1nga1ta1n 

da1n tolera1n terha1da1p a1na1k, ora1ng tu1a1 tida1k memberika1n ba1ta1sa1n, ku1ra1ng 

menu1ntu1t, ku1ra1ng mengontrol, da1n cenderu1ng ku1ra1ng berkomu1nika1si20. 

Pola1 a1su1h permisif, bila1 a1na1k da1pa1t menga1tu1r selu1ru1h pemikira1n, sika1p, 

da1n tida1ka1nnya1 denga1n ba1ik, kemu1ngkina1n kebeba1sa1n ya1ng diberika1n oleh 

ora1ng tu1a1 da1pa1t dipergu1na1ka1n u1ntu1k mengemba1ngka1n krea1tivita1s da1n 

ba1ka1tnya1, sehingga1 ia1 bisa1 menja1di individu1 ya1ng dewa1sa1, inisia1tif, da1n 

                                                
19 Ibid  
20 Mu1in. 2015. Pera1n Pola1 A1su1h Permisif, Iklim Sekola1h, da1n Motiva1si Berpresta1si 

Terha1da1p Perila1ku1 Membolos Siswa1. Ju1rna1l Psikologi. 4(2), 93-103. 
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krea1tif21. Na1mu1n pa1da1 kenya1ta1a1nnya1 ba1nya1k a1na1k ya1ng ma1la1h 

menya1la1hgu1na1ka1n kebeba1sa1n tersebu1t, sehingga1 a1na1k cenderu1ng 

mela1ku1ka1n tida1ka1n-tinda1ka1n ya1ng mela1ngga1r nila1i22.  

Berda1sa1rka1n penda1pa1t dia1ta1s da1pa1t disimpu1lka1n ba1hwa1 pola1 a1su1h 

permisif a1da1la1h ca1ra1 ora1ng tu1a1 mendidik a1na1knya1 denga1n memberika1n 

kebeba1sa1n u1ntu1k menga1tu1r hidu1p mereka1 sendiri. Seperti tida1k menegu1r 

a1ta1u1 memperinga1ti jika1 a1na1k mela1ku1ka1n kesa1la1ha1n da1n ja1ra1ng 

memberika1n a1tu1ra1n. A1na1k ya1ng dia1su1h oleh ora1ng tu1a1 sema1ca1m ini a1na1k 

cenderu1ng berkemba1ng menja1di a1na1k ya1ng a1gresif, tida1k pa1tu1h, ma1nja1, 

ku1ra1ng ma1ndiri, ku1ra1ng perca1ya1 diri, da1n ku1ra1ng ma1ta1ng seca1ra1 sosia1l. 

b. Prinsip Pola1 A1su1h Da1la1m A1l-Qu1r`a1n 

Sta1nda1r penga1su1ha1n di sekola1h a1na1k- a1na1k ha1ru1s dimu1ngkinka1n 

mela1lu1i model, kritik, cerita1, kecenderu1nga1n, da1n pertemu1a1n23. Sementa1ra1 

itu1, bebera1pa1 kepu1tu1sa1sa1a1n ya1ng da1pa1t ditera1pka1n di sekola1h a1na1k-a1na1k 

mela1lu1i model, penyesu1a1ia1n, na1siha1t, pertimba1nga1n, da1n stra1tegi disiplin24. 

Penga1su1ha1n menu1ru1t Isla1m a1da1la1h pola1 penga1su1ha1n A1l-Qu1r'a1n, 

sesu1a1i A1l-Qu1r'a1n, misa1lnya1 penga1su1ha1n Lu1qma1n kepa1da1 a1na1k-a1na1knya1, 

prinsip da1n ha1l perta1ma1 a1da1la1h ta1u1hid. Bena1r-bena1r foku1s pa1da1, 

menga1ja1r, membesa1rka1n a1na1k-a1na1k seperti beru 1ru1sa1n denga1n ta1na1ma1n. 

Da1la1m ha1l kompos da1pa1t diterima1, itu1 a1ka1n berkemba1ng denga1n ba1ik. 

                                                
21Ibid  
22 Ibid  
23 Fa1twa1ti, A1. M. & Fa1khru1ddia1na1, F. 2018. Kecenderu1nga1n Pola1 A1su1h Permisif da1n 

Keperca1ya1a1n Diri denga1n Motiva1si Berpresta1si pa1da1 Siswa1. Ju1rna1l Kema1nu1sia1a1n. 11(1), 9-

18. 
24 U1lwa1n, A1. N. (1993). Pedoma1n Pendidika1n A1na1k Da1la1m Isla1m (S. Ka1ma1lie & 

H.N. A1li (ed.)). A1sy-Syifa1 
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A1pa1bila1 a1na1k- a1na1k ditopa1ng denga1n ka1lima1t-ka1lima1t tha1yyiba1h, 

keha1nga1ta1n, da1n a1khla1k ya1ng lu1hu1r, a1na1k-a1na1k berkemba1ng da1n dibina1 

denga1n ba1ik25. 

Penga1ja1ra1n A1l-Qu1r`a1n ba1gi a1na1k-a1na1k ya1ng menja1di a1la1sa1n 

pengenda1lia1n a1da1la1h ora1ng tu1a1. Ora1ng tu1a1 meru1pa1ka1n pendidik u1ta1ma1 da1n 

kelu1a1rga1 seba1ga1i sekola1h da1sa1r u1ntu1k mela1hirka1n u1sia1 terba1ik26. 

Ha1l ini seja1la1n denga1n A1l Qu1ra1n ya1ng menginga1tka1n u1ma1t Isla1m 

a1ga1r tida1k meningga1lka1n genera1si ya1ng lema1h. A1lla1h Swt. Berfirma1n : 

A1rtinya1 : Da1n henda1kla1h ta1ku1t kepa1da1 A1lla1h ora1ng-ora1ng ya1ng 

sea1nda1inya1 meningga1lka1n dibela1ka1ng mereka1 a1na1k-a1na1k ya1ng lema1h, 

ya1ng mereka1 kha1wa1tir terha1da1p (keseja1htera1a1n) mereka1. Oleh seba1b itu1 

henda1kla1h mereka1 berta1kwa1 kepa1da1 A1lla1h da1n henda1kla1h mereka1 

mengu1ca1pka1n perka1ta1a1n ya1ng bena1r (Q.S A1n-nisa1 (4) : 9) 

 Teru1s-meneru1s menu1nju1kka1n u1ngka1pa1n tha1yyiba1h ya1ng 

menyeru1pa1i pohon ya1ng a1ka1rnya1 mena1nca1p di bu1mi da1n ca1ba1ng-

ca1ba1ngnya1 tera1ngka1t ke la1ngit, denga1n ba1nya1k produ1k orga1nik. Seba1ga1i 

A1lla1h swt. Firma1nka1n da1la1m Q. S. Ibra1him (14):24-25 

 

                                                
25 U1mmi, S. (2017). A1ga1r Ca1ha1ya1 Ma1ta1 Ma1kin Bersina1r: Kia1t-Kia1t Mendidik A1la1 

Ra1su1lu1lla1h. A1fra1 Pu1blising. 
26 U1hbiya1ti, N. (2018). Da1sa1r-Da1sa1r Ilmu1 Pendidika1n Isla1m. PT Pu1sta1ka1 Rizki 

Pu1tra1. 
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A1rtinya1 : Tida1kka1h ka1mu1 perha1tika1n ba1ga1ima1na1 A1lla1h tela1h 

membu1a1t peru1mpa1ma1a1n ka1lima1t ya1ng ba1ik seperti pohon ya1ng ba1ik, 

a1ka1rnya1 tegu1h da1n ca1ba1ngnya1 (menju1la1ng) ke la1ngit, ( 24 ) pohon itu1 

memberika1n bu1a1hnya1 pa1da1 setia1p mu1sim denga1n seizin Tu1ha1nnya1. 

A1lla1h membu1a1t peru1mpa1ma1a1n-peru1mpa1ma1a1n itu1 u1ntu1k ma1nu1sia1 

su1pa1ya1 mereka1 sela1lu1 inga1t.( 25 ) 

Kebu1ru1ka1n da1la1m kehidu1pa1n da1pa1t dihila1ngka1n denga1n A1l Qu1ra1n, 

berta1u1ba1t, beristighfa1r, mengerja1ka1n keba1ika1n da1n mu1ha1sa1ba1h. Ma1ka1 

A1l-A1lqu1r`a1n a1da1la1h oba1tnya1 seperti ya1ng A1lla1h SWT firma1nka1n da1la1m Q. 

S. A1l-Isra1 (17):82 

A1rtinya1 : Da1n Ka1mi tu1ru1nka1n da1ri A1l Qu1ra1n su1a1tu1 ya1ng menja1di 

pena1wa1r da1n ra1hma1t ba1gi ora1ng-ora1ng ya1ng berima1n da1n A1l 

Qu1ra1n itu1 tida1kla1h mena1mba1h kepa1da1 ora1ng-ora1ng ya1ng za1lim 

sela1in keru1gia1n 

Denga1n ca1ra1 ini, denga1n a1su1msi A1nda1 membu1tu1hka1n a1na1k A1nda1 

u1ntu1k tu1mbu1h da1n berkemba1ng denga1n ba1ik, ma1ka1, pa1da1 sa1a1t itu1, berika1n 



24 

 

kompos ya1ng ba1gu1s denga1n ka1lima1t ta1u1hid, tha1yyiba1h da1n ora1ng ya1ng 

terhorma1t da1n model a1sli da1ri ora1ng tu1a1, bu1ka1n denga1n pu1pu1k kekeja1ma1n, 

kema1ra1ha1n da1n item bu1ru1k la1innya1. . Mu1la1i meru1ba1h pola1 a1su1h a1na1k a1da1t, 

menja1di a1su1h A1l- Qu1r'a1n, u1ntu1k mencipta1ka1n u1sia1 terba1ik, u1sia1 Ra1bba1ni 

u1sia1 A1lqu1ra1n (Kementeria1n A1ga1ma1 Repu1blik Indonesia1, 2010)27. 

c. Ha1kika1t Pola1 A1su1h Isla1mi 

Pa1da1 da1sa1rnya1 penga1su1ha1n a1da1la1h u1sa1ha1 ya1ng su1nggu1h-su1nggu1h 

da1ri ora1ng tu1a1 da1la1m mensyu1ku1ri ka1ru1nia1 Tu1ha1n, da1n menu1na1ika1n 

perinta1h-Nya1 a1ga1r a1na1k-a1na1k menja1di su1mber keba1ha1gia1a1n, pengga1nti 

ketu1ru1na1n da1n menja1di priba1di ya1ng berha1rga1. U1pa1ya1 tu1lu1s da1ri ora1ng tu1a1 

ya1ng dima1ksu1d a1da1la1h u1ntu1k mengemba1ngka1n keselu1ru1ha1n kemu1ngkina1n 

ya1ng a1da1 pa1da1 a1na1k-a1na1k. Ha1keka1t pola1 a1su1h Isla1mi a1da1la1h28: 

1. Menyela1ma1tka1n ide Isla1mi a1na1k mu1da1. Pa1da1 da1sa1rnya1 setia1p a1na1k 

mu1da1 ya1ng seca1ra1 a1la1mi diperkena1lka1n ke du1nia1 ini seba1ga1ima1na1 

ditu1nju1kka1n oleh perspektif  Isla1m tela1h memba1wa1 ga1ga1sa1n 

Isla1miya1h. U1pa1ya1 u1ntu1k menu1mbu1hka1n potensi norma1l a1na1k-a1na1k 

ha1ru1s dimu1ngkinka1n da1la1m tiga1 ca1ra1, tepa1tnya1: (1) mema1nfa1a1tka1n 

kebeba1sa1n ya1ng berbeda1 ketika1 berku1mpu1l denga1n a1na1k-a1na1k, sia1ng 

da1n ma1la1m, (2) mengkla1rifika1si tenta1ng Tu1ha1n Ya1ng Ma1ha1 Esa1 

da1la1m mencipta1ka1n ma1nu1sia1. , (3 Da1la1m mena1nca1pka1n ta1u1hid 

                                                
27 Ibid.  
28 Ra1hma1h, U1., Ma1rdia1h & A1zmida1r. 2019. Hu1bu1nga1n A1nta1ra1 Pola1 A1su1h Permisif 

Ora1ng Tu1a1 Da1n Kecerda1sa1n Emosiona1l Siswa1 Denga1n Ha1sil Bela1ja1r Ma1tema1tika1 Siswa1. 

A1u1la1du1na1. 2(1), 116-130. 
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(a1qida1h) da1la1m jiwa1 a1na1k, cenderu1ng terleta1k pa1da1 sa1ra1na1 da1n sistem 

ya1ng tela1h digu1na1ka1n peneliti. 

2. Mengemba1ngka1n potensi pena1la1ra1n a1na1k mu1da1 Potensi na1la1r ya1ng 

digera1kka1n oleh a1na1k mu1da1 ha1ru1s dicipta1ka1n mela1lu1i sekola1h, 

khu1su1snya1 pendidika1n forma1l, denga1n tu1ju1a1n a1ga1r potensi tersebu1t 

tida1k berta1ha1n la1ma1 da1n sta1tis. Peningka1ta1n potensi berpikir seora1ng 

a1na1k ha1ru1s dida1sa1rka1n pa1da1 ku1a1lita1s regu1ler Isla1m ya1ng diba1wa1nya1 

ke du1nia1. U1sa1ha1ka1n ja1nga1n sa1mpa1i kema1ju1a1n na1la1r a1na1k, bena1r- 

bena1r mena1fika1n sifa1t-sifa1t a1qida1h ya1ng tela1h disu1mpa1h di ha1da1pa1n 

Tu1ha1n sebelu1m diperkena1lka1n seca1ra1 a1la1mi ke du1nia1. 

3. Mengemba1ngka1n potensi cita1 ra1sa1 a1na1k mu1da1. Sentimen ya1ng 

diresa1pi denga1n prinsip-prinsip Isla1m, a1na1k- a1na1k a1ka1n tu1mbu1h 

menja1di individu1 ya1ng memiliki etika1 besa1r da1la1m memba1ngu1n 

a1sosia1si denga1n pembu1a1tnya1 da1n memiliki etika1 ya1ng ba1ik da1la1m 

bermitra1 denga1n hewa1n sejenis. Ora1ng tu1a1 Mu1slim ju1ga1 ha1ru1s 

mena1na1mka1n perha1tia1n pa1da1 a1na1k-a1na1k mereka1, ba1hwa1 pera1sa1a1n ini 

a1ka1n dia1ngga1p berta1nggu1ng ja1wa1b pa1da1 a1khir ha1ri. Denga1n 

dibia1sa1ka1n mera1sa1 terkoordina1si pa1da1 item ya1ng ba1ik ya1ng 

ditu1nju1kka1n da1ri su1du1t pa1nda1ng a1kida1h da1n terja1u1h da1ri item nega1tif, 

tentu1nya1 a1ka1n membentu1k priba1di mu1slim ya1ng bena1r-bena1r menja1lin 

hu1bu1nga1n denga1n a1na1k. 

4. Mengemba1ngka1n potensi doronga1n a1na1k mu1da1. Da1la1m ha1l fitra1h 

keisla1ma1n a1na1k seba1ga1i seora1ng a1na1k keya1kina1n keisla1ma1n seba1ga1i 
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keima1na1n keisla1ma1n tela1h dicipta1ka1n sedemikia1n ru1pa1 oleh pa1renta1l 

schooling, denga1n tu1ju1a1n a1ga1r potensi berpikir da1n potensi pera1sa1a1n 

teru1s meneru1s menyu1a1ra1ka1n ku1a1lita1s- ku1a1lita1s keya1kina1nnya1, ma1ka1, 

Pa1da1 sa1a1t itu1, potensi doronga1n a1na1k a1ka1n lebih cenderu1ng u1ntu1k 

sela1lu1 memiliki doronga1n ya1ng ba1ik.  

5. Mengemba1ngka1n potensi kerja1 a1na1k-a1na1k. pemenu1ha1n kebu1tu1ha1n 

hidu1p seperti pa1ka1ia1n, ma1ka1na1n, da1n ru1ma1h a1ma1n. Denga1n 

ku1lmina1si ya1ng sebena1rnya1, ora1ng memiliki potensi kerja1. Denga1n 

demikia1n, setia1p individu1 ya1ng seca1ra1 a1la1mi diperkena1lka1n ke du1nia1 

mu1ngkin da1pa1t bekerja1. Bekerja1 pa1da1 ha1keka1tnya1 a1da1la1h su1a1tu1 

gera1ka1n u1ntu1k memperoleh ma1teri u1ntu1kpemenu1ha1n kebu1tu1ha1n 

hidu1p seperti pa1ka1ia1n, ma1ka1na1n, da1n ru1ma1h a1ma1n. 

6. Potensi ba1ntu1a1n pemerinta1h bina1a1n a1na1k mu1da1. Setia1p a1na1k memiliki 

potensi ya1ng besa1r, denga1n potensi ya1ng ku1a1t ini a1na1k-a1na1k da1pa1t 

tu1mbu1h denga1n norma1l da1n da1pa1t mela1ku1ka1n sega1la1 a1ktivita1snya1 

denga1n ba1ik sehingga1 fa1ktor keseha1ta1n ju1ga1 sa1nga1t diteka1nka1n da1la1m 

Isla1m. Ka1rena1 denga1n kema1kmu1ra1n itu1, seseora1ng da1pa1t berkemba1ng 

denga1n ba1ik, da1pa1t mera1sa1 lebih ba1ik, da1pa1t memu1la1i denga1n ba1ik 

da1n ju1ga1 da1pa1t bekerja1 denga1n ba1ik 

Mencerma1ti ga1mba1ra1n di a1ta1s, da1pa1t dipa1ha1mi denga1n ba1ik ba1hwa1 

su1bsta1nsi pendidika1n Isla1m da1la1m pa1nda1nga1n Isla1m a1da1la1h tu1ga1s penja1ga1 

gerba1ng u1ntu1k mensyu1ku1ri nikma1t A1lla1h da1la1m memu1pu1k perminta1a1n da1n 

u1pa1ya1 u1ntu1k menyela1ma1tka1n kecenderu1nga1n a1na1k-a1na1k terma1su1k potensi 
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na1la1r, cita1 ra1sa1 ya1ng diha1ra1pka1n, kemu1ngkina1n du1ku1nga1n, potensi u1ntu1k 

bekerja1 da1n mendorong ka1pa1sita1s ku1a1t a1na1k-a1na1k. Prospek ini ha1ru1s 

dikemba1ngka1n a1ga1r a1na1k-a1na1k da1pa1t  berkrea1si da1n berkemba1ng seca1ra1 

kha1s, sela1ra1s da1n seimba1ng, denga1n tu1ju1a1n a1ga1r kela1k a1na1k-a1na1k menja1di 

su1mber pemenu1ha1n, pengga1nti sega1la1 jenis kelu1a1rga1 ma1sa1 depa1n da1n 

menja1di individu1 ya1ng berma1nfa1a1t, membentu1k kepriba1dia1n a1na1k. menja1di 

priba1di ya1ng u1tu1h ya1ng diridhoi oleh A1lla1h Su1bha1na1hu1 Wa1 Ta1'a1la1. 

d. A1spek-A1spek Pola1 A1su1h Permisif 

A1da1 empa1t a1spek ya1ng terda1pa1t da1la1m pola1 a1su1h permisif. Keempa1t 

a1spek tersebu1t a1da1la1h:29 

1) Tida1k a1da1nya1 keku1a1sa1a1n a1ta1s a1na1k-a1na1k. Perspektif ini diidentifika1si 

denga1n tida1k a1da1nya1 ba1nta1la1n da1ri ora1ng tu1a1 da1n terla1lu1 renda1hnya1 

disiplin ya1ng diberika1n ora1ng tu1a1 u1ntu1k a1na1k-a1na1k. 

2) Disiplin a1ta1u1 pengha1rga1a1n ja1ra1ng diberika1n. Perspektif ini diidentikka1n 

denga1n ga1ga1sa1n pa1ra1 ora1ng tu1a1 ya1ng ja1ra1ng memberika1n pengha1rga1a1n 

kepa1da1 a1na1k-a1na1k da1n ku1ra1ngnya1 a1tu1ra1n da1n disiplin da1ri pa1ra1 ora1ng 

tu1a1. 

3) Penja1ga1 bersika1p lu1na1k terha1da1p a1na1k-a1na1k. Perspektif ini 

mengidentifika1si denga1n ora1ng tu1a1 ya1ng mena1wa1rka1n kesempa1ta1n 

kepa1da1 a1na1k-a1na1k da1la1m memu1tu1ska1n sesu1a1tu1 da1n ora1ng tu1a1 tida1k 

terla1lu1 sombong. 

4) Korespondensi pra1ktis tida1k a1da1. Perspektif ini mengidentifika1si denga1n 

                                                
29 Ibid. 



28 

 

ora1ng tu1a1 ya1ng seseka1li berbica1ra1 denga1n a1na1k-a1na1k seca1ra1 efektif. 

e. Ciri-Ciri Pola1 A1su1h Permisif 

Pola1 a1su1h permisif ya1itu1 su1a1tu1 ga1ya1 dima1na1 ora1ng tu1a1 sa1nga1t tida1k 

terliba1t da1la1m kehidu1pa1n a1na1k30. A1da1pu1n ciri-cirinya1 a1da1la1h: 

1) Ora1ng tu1a1 membolehka1n a1ta1u1 mengijinka1n a1na1knya1 u1ntu1k menga1tu1r 

tingka1h la1ku1 ya1ng mereka1 kehenda1ki da1n membu1a1t kepu1tu1sa1n sendiri 

ka1pa1n sa1ja1. 

2) Ora1ng tu1a1 memiliki sedikit pera1tu1ra1n di ru1ma1h. 

3) Ora1ng tu1a1 sedikit menu1ntu1t kema1ta1nga1n tingka1h la1ku1, seperti 

menu1nju1kka1n kela1ku1a1n/ta1ta1 kra1ma1 ya1ng ba1ik a1ta1u1 menyelesa1ika1n 

tu1ga1s-tu1ga1s. 

4) Ora1ng tu1a1 menghinda1r da1ri su1a1tu1 kontrol a1ta1u1 pemba1ta1sa1n ka1pa1n sa1ja1 

da1n sedikit menera1pka1n hu1ku1ma1n. 

5) Ora1ng tu1a1 tolera1n, sika1pnya1 menerima1 terha1da1p keingina1n da1n 

doronga1n ya1ng dikehenda1ki a1na1k.  

Da1ri penjela1sa1n di a1ta1s da1pa1t disimpu1lka1n ba1hwa1 pola1 a1su1h permisif 

ini memperliha1tka1n ba1hwa1 ora1ng tu1a1 cenderu1ng memberika1n kebeba1sa1n 

kepa1da1 a1na1k tenta1ng keingina1n da1n kehenda1k a1na1k, na1mu1n ta1npa1 

memberika1n kontrol ya1ng tinggi, serta1 penga1wa1sa1n da1n bimbinga1n 

terha1da1p a1na1k. Ora1ng tu1a1 ju1ga1 menghinda1ri konflik denga1n a1na1k, sehingga1 

ora1ng tu1a1 ba1nya1k bersika1p membia1rka1n a1pa1 sa1ja1 ya1ng dila1ku1ka1n a1na1k, 

                                                
30 Ibid.  
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da1n sa1nga1t sedikit menera1pka1n hu1ku1ma1n serta1 memberika1n ba1ta1sa1n-

ba1ta1sa1n a1pa1 sa1ja1 ya1ng ha1ru1s dila1ku1ka1n a1na1k da1la1m berperila1ku1. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitia1n da1n Pendeka1ta1n 

Pendeka1ta1n penelitin ya1ng dipa1ka1i da1la1m penelitia1n ini a1da1la1h 

menggu1na1ka1n pendeka1ta1n ku1a1lita1tif. Penelitia1n ini menggu1na1ka1n jenis penelitia1n 

la1pa1nga1n (field resea1rch), dima1na1 da1ta1 ya1ng dida1pa1tka1n ya1itu1 di Kelu1ra1ha1n 

Weta1bu1a1 Ka1bu1pa1ten A1lor NTT terka1it pola1 a1su1h permisif denga1n pemenu1ha1n 

ha1k da1n kewa1jiba1n terha1da1p a1na1k (rema1ja1). Penelitia1n da1n pendeka1ta1n ini, foku1s 

pa1da1 prinsip u1mu1m ya1ng menda1sa1r da1la1m mewu1ju1dka1n sa1tu1a1n sa1tu1a1n ya1ng a1da1 

da1la1m kehidu1pa1n sosia1l. Penelitia1n ku1a1lita1tif a1da1la1h proses penelitia1n ya1ng 

memiliki tu1ju1a1n u1ntu1k mema1ha1mi ma1sa1la1h su1a1tu1 kema1nu1sia1a1n ya1ng di 

da1sa1rka1n pa1da1 su1su1na1n su1a1tu1 ga1mba1ra1n ya1ng komplek serta1 seca1ra1 menyelu1ru1h 

menu1ru1t bebera1pa1 pa1nda1nga1n da1ri na1ra1su1mber da1n di la1ksa1na1ka1n seca1ra1 

a1la1mia1h. Bogda1n da1n Biklen mendefinisika1n ba1hwa1 penelitia1n ku1a1lita1tif 

meru1pa1ka1n la1ngka1h penelitia1n ya1ng mengha1silka1n da1ta1 deskriptif beru1pa1 tu1lisa1n 

a1ta1u1 u1ca1pa1n, serta1 perila1ku1 ora1ng di tinja1u1. Penelitia1n ku1a1lita1tif a1da1la1h 

penelitia1n ya1ng menggu1na1ka1n da1ta1 empiris da1la1m memca1hka1n su1a1tu1 ma1sa1la1h 

ka1rena1 jenis penelitia1n ini a1da1la1h model u1ntu1k menyelesa1ika1n geja1la1-geja1la1 

sosia1l ya1itu1 pola1 a1su1h permisif pa1da1 pemenu1ha1n ha1k da1n kewa1jiba1n terha1da1p 

a1na1k (rema1ja1).1 

                                                
1 Ba1srowi da1n Su1wa1ndi. 2008. Mema1ha1mi Penelitia1n Ku1a1lita1tif. Ja1ka1rta1: Rineka1 Cipta1 
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B. Loka1si Penelitia1n 

A1da1pu1n loka1si penelitia1n ini bera1da1 di Kelra1ha1n Weta1bu1a1, Ka1bu1pa1ten 

A1lor, Provinsi Nu1sa1 Tengga1ra1 Timu1r. 

C. Informa1si Penelitia1n 

Da1la1m menentu1ka1n informa1si penelitia1n, peneliti menggu1na1ka1n teknik 

(pu1rposife sa1mpling). Teknik ini digu1na1ka1n a1pa1bila1 peneliti memiliki bebera1pa1 

pertimba1nga1n da1la1m penga1mbila1n sa1mpel. Ma1ka1 da1ri itu1 berda1sa1rka1n la1nda1sa1n 

teori dia1ta1s, da1pa1t dia1mbil bebera1pa1 informa1si penelitia1n. Ya1itu1 seba1ga1i beriku1t : 

1. Peneliti membu1tu1hka1n pa1ra1 ora1ng tu1a1 ya1ng tingga1l di kelu1ra1ha1n weta1bu1a1, 

ya1ng memiliki la1ta1r bela1ka1ng pola1 penga1su1ha1n permisif. 

2. Peneliti membu1tu1hka1n pa1ra1 ora1ng tu1a1 ya1ng tingga1l di kelu1ra1ha1n weta1bu1a1,  

ya1ng da1pa1t memenu1hi pemenu1ha1n kebu1tu1a1n ha1k da1n kewa1jiba1n terha1da1p 

a1na1k. 

D. Su1mber Da1ta1 

U1ntu1k meyelesa1ika1n su1a1tu1 ma1sa1la1h ya1ng a1ka1n dija1dika1n obyek penelitia1n 

dibu1tu1hka1n bebera1pa1 da1ta1 ya1ng da1pa1t menu1nja1ng ma1sa1la1h tersebu1t. Ya1ng ma1na1 

da1ta1 ini a1ka1n diola1h menggu1na1ka1n bebera1pa1 teknik da1n metode. Ya1ng perta1ma1 

ka1li dila1ku1ka1n ya1itu1 mengoreksi da1n memilih da1ta1 ya1ng su1da1h diku1mpu1lka1n, 

da1ta1 tersebu1t ha1ru1s berda1sa1rka1n kea1bsa1ha1n a1ta1u1 bobot terha1da1p da1ta1 tersebu1t. 

Kemu1dia1n da1ta1-da1ta1 ini a1ka1n diku1a1lifika1sihka1n berda1sa1rka1n ma1sa1la1h ya1ng a1ka1n 

diba1ha1s da1la1m penelitia1n tersebu1t. Oleh ka1rena1 itu1 digu1na1ka1n du1a1 jenis da1ta1 

da1la1m penyu1su1na1n penelitia1n, ya1itu1 seba1ga1i beriku1t : 

 



32 

 

 

1. Da1ta1 Primer 

Da1ta1 primer ya1itu1 da1ta1 ya1ng menja1di su1mber da1la1m penelitia1n ini, da1ta1 

ini di a1mbil seca1ra1 la1ngsu1ng da1ri informa1 a1ta1u1 obyek penelitia1n. Da1la1m 

ha1l ini peneliti menentu1ka1n informa1n sesu1a1i kebu1tu1ha1n terha1da1p 

ma1sa1la1h ini. Informa1n da1la1m penelitia1n ini ya1itu1 pa1ra1 ora1ng tu1a1 ya1ng 

tingga1l di Kelu1ra1ha1n Weta1bu1a1 Ka1bu1pa1ten A1lor NTT 

2. Da1ta1 Seku1nder 

Tida1k ha1nya1 da1ta1 primer, peneliti ju1ga1 menggu1na1ka1n jenis penyu1su1na1n 

da1la1m peneltia1n beru1pa1 da1ta1 seku1nder. Penelitia1n ini bersu1mber da1ri 

bu1ku1, ju1rna1l, ma1u1pu1n media1 informa1sih la1innya1 ya1ng da1pa1t 

mendu1ku1ng kelengka1pa1n da1ta1 primer a1ga1r penelitia1n ini berja1la1n 

seca1ra1 optima1l sesu1a1i pa1da1 kenya1ta1a1n ya1ng a1da1 di la1pa1nga1n. Tida1k 

ha1nya1 itu1 da1ta1 ini ju1ga1 seba1gia1n dida1pa1tka1n da1ri bebera1pa1 a1na1k rema1ja1 

ya1ng memilikih pola1 a1su1h permisif terha1da1p pemenu1ha1n ha1k da1n 

kewa1jiba1n ora1ng tu1a1 pa1da1 a1na1k (rema1ja1).  

E. Teknik Pengu1mpu1la1n Da1ta1 

Berda1sa1rka1n jenis penelitia1n ku1a1lita1tif ma1ka1 digu1na1ka1n teknik 

pegu1mpu1la1n da1ta1 ya1ng cocok sesu1a1i jenis penelitia1n ini. Ya1itu1 observa1si, 

wa1wa1nca1ra1, da1n doku1menta1si. Ma1ka1 da1ri itu1 berda1sa1rka1n konsep teknik 

pengu1mpu1la1n da1ta1 ini a1da1la1h seba1ga1i beriku1t : 

1. Teknik observa1si da1la1m penelitia1n ini ya1itu1 menu1nja1ng da1ta1 ya1ng berka1ita1n 

denga1n ka1jia1n hu1ku1m isla1m pa1da1 pola1 a1su1h permisif terha1da1p pemenu1ha1n 
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ha1k da1n kewa1jiba1n a1na1k (rema1ja1). Dima1na1 pa1da1 ta1ha1p ini teknik ya1ng 

digu1na1ka1n a1da1la1h mela1ku1ka1n penga1ma1ta1n terha1da1p obyek a1ta1u1 fenomena1 

ya1ng terja1di ya1itu1 pa1da1 pola1 a1su1h permisif da1la1m pemenu1ha1n ha1k da1n 

kewa1jiba1n terha1da1p a1na1k (rema1ja1) perspektif isla1m. 

2. Wa1wa1nca1ra1 ya1ng dila1ku1ka1n da1la1m penelitia1n ini ya1itu1 peneliti menggu1na1ka1n 

du1a1 bentu1k wa1wa1nca1ra1 ya1itu1 wa1wa1nca1ra1 Terstru1ktu1r da1n wa1wa1nca1ra1 semi 

stru1ktu1r. Wa1wa1nca1ra1 ya1ng dila1ku1ka1n ini a1da1la1h u1nu1tk megu1mpu1lka1n da1ta1 

lewa1t komu1nika1si ya1ng pa1ra1 piha1k ya1ng terka1it da1n ya1ng ditentu1ka1n peneliti. 

A1da1pu1n kisi-kisi instru1ment wa1wa1nca1ra1 terha1da1p penelitia1n ini, seba1ga1i 

beriku1t: 

Ta1bel 3.1 Kisi-Kisi Instru1men Wa1wa1nca1ra1 

Va1ria1bel Pemenu1ha1n ha1k da1n 

kewa1jiba1n terha1da1p 

a1na1k (rema1ja1) 

Indika1tor Pola1 a1su1h 

permisif 

Ka1jia1n hu1ku1m isla1m 

Terka1it pemenu1ha1n 

ha1k da1n kewa1jiba1n 

terha1da1p a1na1k 

(rema1ja1) mela1lu1i pola1 

a1su1h permisif 

Memenu1hi kebu1tu1ha1n 

a1na1k (rema1ja1) a1ta1s 

ma1qa1shid sya1ria1h : 

a. Hifdzu1d din, 

b. Hifdzu1d na1sb, 

c. Hifdzu1d na1fs, 

d. Hifdzu1d ‘a1ql, 

e. Hifdzu1d ma1l 

Kebu1tu1ha1n fisik, 

psikologi da1n norma1 

tenta1ng ma1sya1ra1ka1t 

da1n lingku1nga1n. 

1. Tida1k a1da1nya1 

keku1a1sa1a1n a1ta1s 

a1na1k 

2. Ku1ra1ng disiplin 

da1n pengha1rga1a1n 

ja1ra1ng diberika1n 

3. Penja1ga1 bersika1p 

lu1na1k terha1da1p 

a1na1k 

4. Korespondensi 

pra1ktis 
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Berda1sa1rka1n ta1ble kisi-kisi wa1wa1nca1ra1 ya1ng tela1h dibu1a1t,da1pa1t disu1su1n 

menja1di pedoma1n wa1wa1ca1ra1 : 

3. A1spek Pemenu1ha1n Ha1k da1n Kewa1jiba1n Terha1da1p A1na1k (Rema1ja1) 

a.  Pemenu1ha1n ha1k terha1da1p a1na1k (rema1ja1) 

1) Hifdzu1d din (Pemeliha1ra1a1n ha1k a1ga1ma1) 

a) Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 mendu1ku1ng da1n memeliha1ra1 pema1ha1ma1n 

a1ga1ma1 a1na1k da1la1m kehidu1pa1n seha1ri-ha1ri? 

b) A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 memberika1n bimbinga1n a1ga1ma1 kepa1da1 a1na1k 

u1ntu1k mema1ha1mi nila1i-nila1i kea1ga1ma1a1n? 

2) Hifdzu1d na1sb (Ha1k menda1pa1tka1n penga1ku1a1n, na1ma1 da1n ketu1ru1na1n) 

a) Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 memberika1n penga1ku1a1n da1n 

memperkena1lka1n identita1s kelu1a1rga1 serta1 ketu1ru1na1n kepa1da1 

a1na1k? 

b) A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 memba1ntu1 a1na1k mema1ha1mi da1n mengha1rga1i 

wa1risa1n kelu1a1rga1 serta1 kebu1da1ya1a1n mereka1? 

3) Hifdzu1d na1fs ( Ha1k pemeliha1ra1a1n a1ta1s jiwa1) 

a) Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 memeliha1ra1 keseha1ta1n menta1l da1n 

emosiona1l a1na1k di lingku1nga1n kelu1a1rga1? 

b) A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 mencipta1ka1n lingku1nga1n ya1ng mendu1ku1ng 

perkemba1nga1n psikologis a1na1k? 

4) Hifdzu1d ‘a1ql (Ha1k pendidika1n a1na1k) 

a) Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 mendorong pendidika1n forma1l da1n 

informa1l u1ntu1k a1na1k demi pengemba1nga1n kecerda1sa1n mereka1? 
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b) A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 terliba1t da1la1m mendu1ku1ng proses bela1ja1r 

a1na1k di sekola1h da1n di ru1ma1h? 

5) Hifdzu1d ma1l (Ha1k ja1mina1n sosia1l) 

a) A1pa1 u1pa1ya1 ora1ng tu1a1 u1ntu1k memberika1n ja1mina1n kea1ma1na1n 

sosia1l kepa1da1 a1na1k da1la1m lingku1nga1n kelu1a1rga1? 

b) Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 menga1ja1rka1n nila1i-nila1i keu1a1nga1n da1n 

ta1nggu1ng ja1wa1b sosia1l kepa1da1 a1na1k? 

b. Pemenu1ha1n kewa1jiba1n terha1da1p a1na1k (rema1ja1) 

1) Pemenu1ha1n kebu1tu1ha1n fisik (ma1ka1n, minu1m, pa1ka1ia1n, pendidika1n, 

dll) 

a) Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 mema1stika1n a1na1k menda1pa1tka1n 

kebu1tu1ha1n fisik seperti ma1ka1na1n, pa1ka1ia1n, da1n a1kses 

pendidika1n ya1ng mema1da1i? 

b) A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 mempriorita1ska1n kebu1tu1ha1n fisik a1na1k di 

tenga1h dina1mika1 kehidu1pa1n seha1ri-ha1ri? 

2) Kebu1tu1ha1n psikologi (memberika1n ka1sih sa1ya1ng, ra1sa1 nya1ma1n, 

cinta1, dll) 

a) Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 mengu1ngka1pka1n ka1sih sa1ya1ng da1n 

memberika1n lingku1nga1n ya1ng nya1ma1n ba1gi a1na1k? 

b) A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 sela1lu1 memberika1n du1ku1nga1n emosiona1l da1n 

keha1dira1n ba1gi a1na1k? 

3) Sosia1lisa1si norma1-norma1 ya1ng berka1ita1n denga1n ma1sya1ra1ka1t da1n 

lingku1nga1n. 
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a) Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 membimbing a1na1k u1ntu1k mema1ha1mi 

nila1i-nila1i sosia1l da1n etika1 da1la1m ma1sya1ra1ka1t? 

b) A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 memberika1n contoh ya1ng ba1ik da1n 

memperkena1lka1n a1na1k pa1da1 norma1-norma1 ya1ng berla1ku1 di 

lingku1nga1n sosia1l mereka1? 

4. A1spek Indika1tor Pola1 A1su1h Permisif 

a. Tida1k a1da1nya1 keku1a1sa1a1n a1ta1s a1na1k 

1) A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 sela1lu1 meliba1tka1n a1na1k da1la1m kehidu1pa1n 

seha1ri-ha1ri? 

2) Kena1pa1 ora1ng tu1a1 tida1k meliba1tka1n a1na1k da1la1m kehidu1pa1n 

seha1ri-ha1ri? 

3) A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 tida1k perna1h mena1ngga1pi a1na1k ketika1 

meminta1 penda1pa1t? 

4) Ke na1pa1 ora1ng tu1a1 tida1k mengiku1tserta1ka1n a1na1k a1pa1bila1 a1na1k 

membu1a1t kepu1tu1sa1n? 

5) A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 perna1h mena1seha1ti ma1na1 ha1l ya1ng boleh da1n 

tida1k boleh? 

b. Ku1ra1ngnya1 disiplin da1n pengha1rga1a1n ja1ra1ng di berika1n 

1) Kena1pa1 ora1ng tu1a1 mema1ra1hi a1na1k ketika1 mela1ku1ka1n 

kesa1la1ha1n? 

2) A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 sering memberika1n rewa1rd kepa1da1 a1na1k 

ketika1 mengerja1ka1n sesu1a1tu1? 
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3) Kena1pa1 ora1ng tu1a1 mema1ra1hi a1na1k jika1 mengerja1ka1n sesu1a1tu1 

denga1n tida1k ba1ik? 

4) A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 a1ka1n memberika1n tegu1ra1n kepa1da1 a1na1k 

ketika1 a1na1k pu1la1ng terla1mba1t? 

5) Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 menghu1ku1m a1na1k ketika1 pu1la1ng tela1t? 

c. Perja1ga1 bersika1p lu1na1k terha1da1p a1na1k 

1) Kena1pa1 ora1ng tu1a1 tida1k ma1u1 ta1hu1 jika1 a1na1k terkena1 ma1sa1la1h di 

sekola1h? 

2) A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 mera1sa1 nya1ma1n ketika1 a1na1k bera1da1 di 

ru1ma1h? 

3) Menga1pa1 a1na1k mera1sa1 tida1k nya1ma1n ketika1 ora1ng tu1a1 a1da1 di 

ru1ma1h? 

4) Kena1pa1 ora1ng tu1a1 tida1k perna1h melu1a1ngka1n wa1ktu1 u1ntu1k 

berku1mpu1l sa1a1t weekend? 

5) A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 membia1rka1n ketika1 a1na1k berbu1a1t ja1ha1t? 

d. Korespondensi pra1ktis 

1) A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 menda1mpingi a1na1k ketika1 bela1ja1r? 

2) A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 tu1ru1t menyema1nga1ti sa1a1t a1na1k terkena1 

ma1sa1la1h denga1n tema1n sekola1h? 

3) Ba1ga1ima1na1 ca1ra1 ora1ng tu1a1 mendu1ku1ng da1n menyema1nga1ti a1na1k 

sa1a1t bela1ja1r? 

4) A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 sela1lu1 mendu1ku1ng da1n menyema1nga1ti a1na1k 

sa1a1t bela1ja1r? 



38 

 

5) A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 sela1lu1 menginga1tka1n a1na1knya1 u1ntu1k tida1k 

pu1la1ng la1ru1t ma1la1m? 

F. Kea1bsa1ha1n Da1ta1 

Ha1l ini gu1na1 u1ntu1k mengu1ji kea1bsa1ha1n da1ta1 penelitia1n denga1n 

menggu1na1ka1n teknik Tria1ngu1la1si, ya1ng memiliki definisi ya1itu1 pemeriksa1a1n 

kea1bsa1ha1n da1ta1 menggu1na1ka1n sesu1a1tu1 ya1ng la1in di lu1a1r da1ta1 seba1ga1i keperlu1a1n 

da1la1m mela1ku1ka1n pengeceka1n a1ta1u1 pemba1nding terha1da1p da1ta1 ya1ng di peroleh 

mela1lu1i wa1wa1nca1ra1, observa1si la1ngsu1ng da1nobserva1si tida1k la1ngsu1ng. Observa1si 

ya1ng di ma1ksu1d a1da1la1h bentu1k penga1ma1ta1n terha1da1p keja1dia1n ya1ng di temu1ka1n, 

dima1na1 ha1sil penga1ma1ta1n tersebu1t a1ka1n dia1mbil a1lu1r intisa1rinya1 da1n 

menghu1bu1ngka1n a1nta1ra1 da1ta1 primer denga1n da1ta1 seku1nder. Da1n melengka1pi da1ta1 

primer, seku1nder, observa1si, da1n wa1wa1nca1ra1. 

G. Teknik A1na1lisis Da1ta1 

Teknik a1na1lisis da1ta1 ya1ng digu1na1ka1n ya1itu1 menggu1na1ka1n teori Milles 

Hu1u1bermen da1n Sa1lda1na1.2 A1na1lisis da1ta1 ini menggu1na1ka1n tiga1 la1ngka1h, a1nta1ra1 

la1in: kondensa1si da1ta1 (da1ta1 condensa1tion), menya1jika1n da1ta1 (da1ta1 displa1y), serta1 

membu1a1t kesimpu1la1n a1ta1u1 verifika1si (conclu1sion, dra1wing, a1nd verifica1tion): 

1. Kondensa1si Da1ta1 (Da1ta1 Condensa1tion) 

Pengu1mpu1la1n da1ta1 ini dila1ku1ka1n menggu1na1ka1n wa1wa1nca1ra1 observa1si 

da1n doku1menta1si denga1n ca1ra1 mera1ngku1m serta1 menyeleksi da1n 

memfoku1ska1n da1ta1 pa1da1 ha1l ha1l ya1ng berka1ita1n denga1n tu1ju1a1n 

                                                
2 A1ndi Misna1. Formu1la1si Kebija1ka1n A1loka1si Da1na1 Desa1 Di Desa1 Ka1ndolo 

Keca1ma1ta1n Telu1k Pa1nda1n Ka1bu1pa1ten Ku1ta1i Timu1r .eJou1rna1l A1dministra1si Nega1ra1, ISSN 

0000-0000, ejou1rna1l.a1n.fisip-u1nmu1l.a1c.id. 3 (2) 2015 : 521 – 533. 
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penelitia1n. Serta1 mela1ku1ka1n kondensa1si da1ta1 denga1n ca1ra1 menyeleksi 

mengkonota1si da1n membu1a1t deskripsi da1ri ca1ta1ta1n la1pa1nga1n 

wa1wa1nca1ra1 da1n doku1menta1si. 

2. Penya1jia1n Da1ta1 (Da1ta1 Displa1y) 

Setela1h selesa1i mela1ku1ka1n kondensa1si a1ta1u1 Pera1ngku1ma1n da1ta1, 

sela1nju1tnya1 peneliti a1ka1n mela1ku1ka1n penya1jia1n da1ta1 lewa1t observa1si 

wa1wa1nca1ra1 doku1menta1si. Ya1ng kemu1dia1n a1ka1n dibu1a1t da1la1m bentu1k 

ca1ta1ta1n wa1wa1nca1ra1, ca1ta1ta1n la1pa1nga1n, da1n ca1ta1ta1n doku1menta1si, da1n 

di sa1jika1n da1la1m bentu1k deskripsi a1ta1u1 teks 

3. Membu1a1t Kesimpu1la1n a1ta1u1 Verifika1si (Conclu1sion, Dra1wing, a1nd 

Verifica1tion). 

Teknik ini a1da1la1h la1ngka1h tera1khir ya1itu1 membu1a1t kesimpu1la1n. 

Berda1sa1rka1n da1ta1 ya1ng tela1h  dila1ku1ka1n oleh peneliti terha1da1p 

kondensa1si da1n pengu1jia1n, peneliti a1ka1n membu1a1t kesimpu1la1n gu1na1 

mendu1ku1ng ja1wa1ba1n da1ri ma1sa1la1h ya1ng tela1h di ru1mu1ska1n. Dima1na1 

pembu1a1ta1n kesimpu1la1n didu1ku1ng denga1n bu1kti-bu1kti ya1ng  ku1a1t sa1a1t 

pengu1mpu1la1n da1ta1.3 

 

 

                                                
3 Ibid. hlm 527-528 
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BA1B IV 

HA1SIL PENELITIA1N DA1N PEMBA1HA1SA1N 

A. Ha1sil Penelitia1n 

1. Kondisi Objektif Loka1si Penelitia1n 

Pu1la1u1 A1lor meru1pa1ka1n sebu1a1h pu1la1u1 ya1ng terleta1k di u1ju1ng timu1r 

ma1ta1ha1ri, Kepu1la1u1a1n Nu1sa1 Tengga1ra1. Pu1la1u1 ini meru1pa1ka1n Pu1la1u1 terbesa1r di 

Ka1bu1pa1ten A1lor Provinsi Nu1sa1 Tengga1ra1 Timu1r, Indonesia1. Pu1la1u1 ya1ng 

memiliki lu1a1s 2.864,64 km² ini menja1di ru1ma1h ba1gi seju1mla1h su1ku1 ba1ngsa1 

ya1ng ma1sih memperta1ha1nka1n ca1ra1 hidu1p tra1disiona1lnya1. Pu1la1u1 ini terkena1l 

denga1n pa1nta1i nya1 ya1ng inda1h, tempa1t menyela1m da1n wisa1ta1 bu1da1ya1nya1. 

Pu1la1u1 inimeru1pa1ka1n ru1ma1h ba1gi kota1 Ka1la1ba1hi ya1ng meru1pa1ka1n ibu1 kota1 

Ka1bu1pa1ten A1lor. 

Kelu1ra1ha1n Weta1bu1a1 a1da1la1h sebu1a1h kelu1ra1ha1n ya1ng terleta1k di 

keca1ma1ta1n Telu1k Mu1tia1ra1 ya1ng meru1pa1ka1n sa1la1h sa1tu1 da1ri 17 keca1ma1ta1n di 

Ka1bu1pa1ten A1lor, Provinsi Nu1sa1 Tengga1ra1 Timu1r ya1ng mempu1nya1i seba1gia1n 

besa1r pendu1du1k bersu1ku1 A1lor da1n ma1yorita1s pendu1du1knya1 bera1ga1ma1 isla1m. 

Kelu1ra1ha1n Weta1bu1a1 memiliki pendu1du1k 2594 jiwa1 denga1n 732 KK, 

denga1n ju1mla1h la1ki-la1ki seba1nya1k 1277 jiwa1 da1n perempu1a1n seba1nya1k 1314 

jiwa1. Kelu1ra1ha1n Weta1bu1a1 sendiri di kena1l denga1n Kelu1ra1ha1n Pendidika1n 

dima1na1 terda1pa1t sekola1h-sekola1h mu1la1i da1ri TK sa1mpa1i U1niversita1s 

mu1ha1mma1diya1h A1lor.  

.  
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2. Profil Informa1n Penelitia1n 

a. Ora1ng Tu1a1 

              Ta1bel 4.1 Informa1n Penelitia1n (Ora1ng Tu1a1) 

No Inisia1l Na1ra1su1mber Kriteria1 Pekerja1a1n 

1.  FN Ibu1 ru1ma1h ta1ngga1 

2.  FT Ka1rya1wa1n (swa1sta1) 

3.  MS A1SN/PNS 

4.  IT Nela1ya1n 

b. A1na1k (Rema1ja1) 

Ta1bel 4.2 Informa1n Penelitia1n (Rema1ja1) 

No. Inisia1l Na1ra1su1mber Sta1tu1s 

1.  PI A1na1k da1ri (Ibu1 ru1ma1h ta1ngga1) 

2.  A1Y A1na1k da1ri (Ka1rya1wa1n swa1sta1) 

3.  A1ST A1na1k da1ri (A1SN/PNS) 

4.  DK A1na1k da1ri (Nela1ya1n) 

 

B. Pemba1ha1sa1n 

1. Da1mpa1k Pola1 A1su1h Permisif ya1ng Mempenga1ru1hi Pemenu1ha1n Ha1k 

da1n Kewa1jiba1n terha1da1p A1na1k (Rema1ja1) da1ri Perspektif Hu1ku1m 

Isla1m 

a. Da1mpa1k Pola1 A1su1h Permisif 

Pola1 a1su1h permisif berda1mpa1k pa1da1 tinda1ka1n ya1ng da1pa1t mela1ngga1r 

nila1i, seperti a1na1k menja1di a1gresif, tida1k pa1tu1h, ma1nja1, ku1ra1ng ma1ndiri, 
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ku1ra1ng perca1ya1 diri, dll. Ha1l ini diseba1bka1n ora1ng tu1a1 terla1lu1 sibu1k 

bekerja1, percera1ia1n ora1ng tu1a1, da1n berba1ga1i ma1ca1m kesibu1ka1n la1innya1. 

Pola1 a1su1h permisif a1da1la1h ca1ra1 ora1ng tu1a1 mendidik a1na1knya1 denga1n 

memberika1n kebeba1sa1n kepa1da1 a1na1k u1ntu1k mengekspresika1n dirinya1, 

mela1ku1ka1n a1pa1pu1n ya1ng mereka1 inginka1n a1ta1u1 ba1hka1n membu1a1t 

kepu1tu1sa1n sendiri tenta1ng la1ngka1h a1pa1 ya1ng a1ka1n mereka1 la1ku1ka1n.  

Ta1bel 4.3 Perta1nya1a1n Wa1wa1nca1ra1 U1ntu1k Da1ma1pk Pola1 A1su1h Permisif 

No. Perta1nya1a1n 

inti 

Responden 1 Responden 2 Responden 3 Responden 4 

1. Da1mpa1k 

pola1 a1su1h 

permisif 

Lebih ma1nja1 

da1n ku1ra1ng 

perca1ya1 diri 

Tida1k pa1tu1h 

da1n tida1k 

ma1u1 

mendenga1r 

sa1ra1n da1ri 

sia1pa1pu1n 

Cenderu1ng 

beba1s, da1n 

mela1ku1ka1n 

a1pa1pu1n 

ya1ng dia1 

inginka1n 

Cenderu1ng 

a1gresif 

Da1mpa1k da1ri Pola1 A1su1h Permisif ya1ng Mempenga1ru1hi Pemenu1ha1n 

Ha1k da1n Kewa1jiba1n terha1da1p A1na1k (Rema1ja1) da1ri Perspektif Hu1ku1m Isla1m 

terda1pa1t bebera1pa1 ja1wa1ba1n, sa1la1h sa1tu1nya1 dijela1ska1n oleh A1ST a1na1k da1ri 

(A1SN/PNS), menjela1ska1n ba1hwa1 : 

“Da1mpa1k da1ri pola1 a1su1h permisif membu1a1t a1na1k cenderu1ng mela1ku1ka1n 

sega1la1 sesu1a1tu1 denga1n sendiri ta1npa1 a1ra1ha1n ora1ng tu1a1, ya1ng di seba1bka1n 

ora1ng tu1a1 terla1lu1 sibu1k bekerja1, percera1ia1n ora1ng, da1n la1innya1.” 

Da1ri pernya1ta1a1n dia1ta1s da1pa1t disimpu1lka1n ba1hwa1 ora1ng tu1a1 da1ri A1ST 

seca1ra1 tida1k la1ngsu1ng memberika1n keperca1ya1a1n kepa1da1 a1na1k, ya1kin ba1hwa1 

a1na1k bisa1 mela1ku1ka1n sega1la1 sesu1a1tu1 ta1npa1 ca1mpu1r ta1nga1n ora1ng tu1a1 a1ga1r 
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da1pa1t mengekspresika1n dirinya1. Na1mu1n ha1l ini cenderu1ng menja1dika1n a1na1k 

menja1di beba1s a1pa1la1gi di tenga1h pesa1tnya1 perkemba1nga1n teknologi. 

Sela1in itu1 terda1pa1t da1mpa1k pola1 a1su1h permisif la1innya1 ya1itu1 ya1ng di 

a1la1mi oleh PI a1na1k da1ri (Ibu1 ru1ma1h ta1ngga1), menjela1ska1n ba1hwa1 : 

“Da1mpa1k Pola1 a1su1h permisif membu1a1t a1na1k lebih ma1nja1 serta1 tida1k 

perca1ya1 diri terha1da1p a1pa1 ya1ng dila1ku1ka1n.” 

Da1ri pernya1ta1a1n dia1ta1s da1pa1t disimpu1lka1n ba1hwa1 ora1ng tu1a1 da1ri (IP) 

seca1ra1 tida1k la1ngsu1ng menga1ba1ika1n a1na1knya1 sehingga1 a1na1knya1 ku1ra1ng 

menda1pa1tka1n perha1tia1n da1n ka1sih sa1ya1ng. Ha1l ini diseba1bka1n ora1ng tu1a1 

memiliki bisnis online seba1ga1i reseller da1n lebih foku1s pa1da1 pela1ngga1n, 

na1mu1n sela1lu1 memberika1n a1pa1pu1n ya1ng diinginka1n oleh a1na1knya1. Sehingga1 

a1na1k cenderu1ng lebih ma1nja1 ka1rena1 sela1lu1 menda1pa1tka1n a1pa1pu1n ya1ng ia1 

inginka1n da1n tida1k perca1ya1 diri ka1rena1 ja1ra1ng berkomu1nika1si denga1n ba1nya1k 

ora1ng. 

b. Pemenu1ha1n ha1k da1n kewa1jiba1n terha1da1p a1na1k (rema1ja1) 

Menga1cu1 pa1da1 tu1ju1a1n sya1ria1t isla1m ya1kni tercipta1nya1 kema1sla1ha1ta1n 

u1ma1t ma1nu1sia1. Ma1ka1 da1ri itu1 pemenu1ha1n ha1k da1n kewa1jiba1n terha1da1p a1na1k 

(rema1ja1) berka1ita1n denga1n u1pa1ya1 pemeliha1ra1a1n ketu1ru1na1n (Hifdz a1l-na1fs), 

u1pa1ya1 pemeliha1ra1a1n ha1k a1ta1s jiwa1 (Hifdz na1sb), pemeliha1ra1a1n ha1k a1ga1ma1 

(Hifdz din), ha1k pendidika1n a1na1k (Hifdz ‘a1ql), da1n ha1k ja1mina1n sosia1l (Hifdz 

ma1l) ya1ng di ru1mu1ska1n da1la1m ma1qa1shid sya1ria1h. Penelitia1n ini menu1nju1ka1n 

ba1hwa1 pola1 a1su1h permisif da1pa1t mempenga1ru1hi pemenu1ha1n ha1k da1n 

kewa1jiba1n terha1da1p a1na1k. Da1la1m perspektif isla1m, ha1k a1sa1si a1na1k a1da1la1h 
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pemberia1n mu1tla1k da1ri A1lla1h ya1ng ha1ru1s dija1min. Denga1n kewa1jiba1n ya1ng 

piku1l setia1p ora1ng tu1a1. dima1na1, ora1ng tu1a1 denga1n pola1 a1su1h permisif 

mengha1ra1pka1n a1na1knya1 da1pa1t bela1ja1r ma1diri denga1n mengekspresika1n 

dirinya1, na1mu1n ora1ng tu1a1 tida1k memperha1tika1n ca1ra1 penga1su1ha1n da1la1m 

pemenu1ha1n ha1k da1n kewa1jiba1n terha1da1p a1na1k (rema1ja1). Ya1itu1 memberika1n 

kebeba1sa1n sepenu1hnya1 kepa1da1 a1na1k da1n membia1rka1n a1na1k membu1a1t 

kepu1tu1sa1n sendiri tenta1ng la1ngka1h ya1ng a1ka1n dila1ku1ka1n. 

Sa1la1h sa1tu1 da1mpa1k ya1ng mempenga1ru1hi Pemenu1ha1n Ha1k da1n 

Kewa1jiba1n terha1da1p A1na1k (Rema1ja1) mela1lu1i pola1 a1su1h permisif a1da1la1h 

kebeba1sa1n ya1itu1 pa1da1 (A1Y da1n A1ST) a1na1k da1ri Ka1rya1wa1n da1n A1SN/PNS, 

sela1in itu1 a1na1k ju1ga1 cenderu1ng lebih a1gresif ya1itu1 pa1da1 (DK) a1na1k da1ri 

Nela1ya1n. Dima1na1 ia1 ku1ra1ng menda1pa1t didika1n da1ri ora1ng sehingga1 sega1la1 

tinda1ka1n ya1ng dila1ku1ka1n di ba1la1s denga1n tinda1ka1n tersebu1t. 

Sela1in DK terda1pa1t PI a1na1k da1ri (Ibu1 ru1ma1h ta1ngga1), dima1na1 a1na1k 

ku1ra1ng menda1pa1tka1n perha1tia1n Ha1l ini diseba1bka1n ora1ng tu1a1 memiliki bisnis 

online seba1ga1i reseller da1n lebih foku1s pa1da1 pela1ngga1n, na1mu1n sela1lu 1 

memberika1n a1pa1pu1n ya1ng diinginka1n oleh a1na1knya1. Sehingga1 a1na1k 

cenderu1ng lebih ma1nja1 ka1rena1 sela1lu1 menda1pa1tka1n a1pa1pu1n ya1ng ia1 inginka1n 

da1n tida1k perca1ya1 diri ka1rena1 ja1ra1ng berkomu1nika1si denga1n ba1nya1k ora1ng. 

Ma1ka1 berda1sa1rka1n u1ra1ia1n dia1ta1s, da1pa1t disimpu1lka1n ba1hwa1 da1ri ke 8 

na1ra1su1mber ya1ng ma1na1 terda1pa1t 4 ora1ng tu1a1 da1n 4 a1na1k, Pola1 a1su1h permisif 

ora1ng tu1a1 di kelu1ra1ha1n weta1bu1a1 ka1bu1pa1ten A1lor NTT berpenga1ru1h pa1da1 

pemenu1ha1n ha1k da1n kewa1jiba1n terha1da1p a1na1k (rema1ja1). 
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2. Pola1 a1su1h permisif ya1ng mempenga1ru1hi ha1k da1n kewa1jiba1n a1na1k 

(rema1ja1) 

a. Fa1ktor-fa1ktor ya1ng mempenga1ru1hi ha1k da1n kewa1jia1bn a1na1k 

(rema1ja1) 

       Ta1bel 4.4 Perta1nya1a1n Wa1wa1nca1ra1 U1ntu1k Fa1ktor Ya1ng Mempenga1ru1hi  Pola1 

A1su1h Permisif 

No Perta1nya1

a1n inti 

Responden 1 Responden 2 Responden 3 Responden 4 

1. Fa1ktor 

ya1ng 

mempen

ga1ru1hi  

a. Keterba1ta1sa1n 

kema1mpu1a1n 

terha1da1p 

ca1ra1 

penyelesa1ia1n 

ma1sa1la1h 

b. Memberika1n 

pengha1rga1a1n 

ya1ng tida1k 

dika1itka1n 

denga1n 

presta1si 

a. Keterba1ta1sa1n 

da1la1m 

komu1nika1si 

da1n 

mendenga1rka1

n 

b. Sedikitnya1 

pengemba1ng

a1n da1la1m 

ketera1mpila1n 

sosia1l 

a. Keterba1ta1sa1n 

pema1ha1ma1n 

terha1da1p 

ba1ta1sa1n 

b. Ku1ra1ngnya1 

pembentu1ka1n 

etika1 da1n 

nila1i mora1l 

a. Keterba1ta1sa1n 

da1la1m 

mengelola1 

emosi 

b. Keterba1ta1sa1n 

da1la1m 

penyemba1ng

a1n empa1ti 

 

Da1la1m membimbing a1na1k ora1ng tu1a1 menu1nju1ka1n va1ria1si da1la1m 

pendeka1ta1n mereka1 ya1ng disesu1a1ika1n denga1n mora1lita1s, tra1disi, komu1nika1si, 

da1n kerja1sa1ma1 ya1ng berbeda1-beda1 sesu1a1i ka1ra1kteristik u1nik da1ri setia1p a1na1k. 

Berda1sa1rka1n fa1ctor-fa1ktor tersebu1t, pemenu1ha1n ha1k da1n kewa1jiba1n terha1da1p 

a1na1k di penga1ru1hi oleh pola1 a1su1h permisif ora1ng tu1a1 ya1ng tingga1l di 

kelu1ra1ha1n weta1bu1a1 ka1bu1pa1ten A1lor NTT. Seba1ga1i beriku1t : 

1) Kondisi kelu1a1rga1 

Sa1la1h sa1tu1 na1ra1su1mber da1ri IT (Nela1ya1n) menjela1ska1n ba1hwa1 

kondisi ekonomi ju1ga1 sa1nga1t berda1mpa1k terha1da1p pola1 a1su1h permisif 
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ya1ng mempenga1ru1hi pemenu1ha1n ha1k da1n kewa1jiba1n ora1ng tu1a1 

terha1da1p a1na1k. Dima1na1 ora1ng tu1a1 denga1n tingka1t ekonomi renda1h 

cenderu1ng lebih mengesa1mpingka1n penga1su1ha1n a1na1k ka1rena1 foku1s 

pa1da1 u1pa1ya1 pemenu1ha1n kebu1tu1ha1n seha1ri-ha1ri. IT menga1ta1ka1n 

ba1hwa1 ora1ng tu1a1 da1la1m ha1l ini lebih memberika1n kebeba1sa1n terha1da1p 

a1na1knya1 na1mu1n sedikit memberika1n perha1tia1n da1n ka1sih sa1ya1ng 

ka1rena1 ku1ra1ng berkomu1nika1sih. 

Sela1in IT, da1la1m ha1l ini MS (A1SN/PNS) ju1ga1 menjela1ska1n ba1hwa1 

sa1la1h sa1tu1 kondisi kelu1a1rga1 ya1ng berda1mpa1k terha1da1p pola1 a1su1h 

permisif ya1ng mempenga1ru1hi pemenu1ha1n ha1k da1n kewa1jiba1n ora1ng 

tu1a1 terha1da1p a1na1k a1da1la1h kelu1a1rga1 ya1ng ku1ra1ng ha1rmonis. 

Berda1sa1rka1n ha1sil wa1wa1nca1ra1 terha1da1p ora1ng tu1a1 denga1n kelu1a1rga1 

ya1ng ku1ra1ng ha1rmonis terda1pa1t kecenderu1ng da1la1m menga1ba1ika1n 

a1na1k. Memberika1n kebeba1sa1n a1ta1u1 ba1hka1n mela1ku1ka1n a1pa1pu1n ya1ng 

mereka1 inginka1n, sehingga1 a1na1k memiliki keterba1ta1sa1n pembentu1ka1n 

etika1 da1n nila1i mora1l.  Ha1l ini ya1ng diseba1bka1n ora1ng tu1a1 terla1lu 1 

sibu1k da1la1m bekerja1 da1n la1innya1. 

2) Pendidika1n ora1ng tu1a1 

Da1la1m ha1l ini ora1ng tu1a1 sa1nga1t mema1inka1n pera1n denga1n 

mema1ha1mi da1n memnu1hi ha1k serta1 kewa1jiba1n terha1da1p a1na1k 

(rema1ja1) mela1lu1i ca1ra1 penga1su1ha1n mereka1. 

Da1ri ha1sil wa1wa1nca1ra1 ya1ng ditu1ju1ka1n kepa1da1 na1ra1su1mber, da1pa1t 

dijela1ska1n ba1hwa1 : pendidika1n ora1ng tu1a1 sa1nga1t mempenga1ru1hi 
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pemenu1ha1n ha1k da1n da1n kewa1jiba1n a1na1k (rema1ja 1). Ha1l ini dira1sa1ka1n 

oleh keempa1t na1ra1su1mber ora1ng tu1a1 ya1itu1 (FN, FT,MS, IT). 

Berda1srka1n ha1sil temu1a1n ya1ng berhu1bu1nga1n denga1n pendidika1n ora1ng 

tu1a1 ya1ng permisif ha1l ini sesu1a1i denga1n indika1tor penja1ga1a1n sika1p 

ya1ng lembu1t terha1da1p a1na1k ka1rena1 pendeka1ta1n ini cenderu1ng 

menerima1, tolera1n, da1n ku1ra1ng tega1s da1la1m meneta1pka1n ba1ta1sa1n serta1 

memberika1n sedikit kontrol ya1ng keta1t terha1da1p perila1ku1 a1na1k. Ma1ka1 

da1pa1t disimpu1lka1n ba1hwa1 Pola1 A1su1h Permisif Mempenga1ru1hi 

Pemenu1ha1n Ha1k da1n Kewa1jiba1n terha1da1p A1na1k (Rema1ja1). Ha1l ini 

diliha1t da1ri ku1ra1ngnya1 kedisiplina1n da1la1m menega1kka1n a1tu1ra1n ya1ng 

membu1a1t a1na1k (rema1ja1) cenderu1ng menja1di beba1s. 

3) Lingku1nga1n sosia1l 

Pemenu1ha1n ha1k da1n kewa1jiba1n terha1da1p a1na1k tida1k ha1nya1 

dipenga1ru1hi oleh pola1 a1su1h permisif sa1ja1 mela1inka1n lingku1nga1n sosia1l 

menga1cu1 pa1da1 penga1ru1h dilingku1nga1n sekita1r, seperti tema1n 

seu1mu1ra1n, lingku1nga1n sekola1h, da1n ma1sya1ra1ka1t sekita1r ju1ga1 

mempenga1ru1hi ca1ra1 ora1ng tu1a1 da1la1m pemenu1ha1n ha1k da1n kewa1jiba1n 

terha1da1p a1na1k. Berda1sa1rka1n ha1sil wa1wa1nca1ra1 peneliti menemu1ka1 

bebera1pa1 a1na1k rema1ja1 di kelu1ra1ha1n weta1bu1a1 ka1bu1pa1ten A1lor NTT 

ya1ng ku1ra1ng menda1pa1tka1n perha1tia1n khu1su1s da1ri ora1ngtu1a1 nya1, 

bebera1pa1 ora1ng tu1a1 cenderu1ng menga1ba1ika1n a1na1k terma1su1k 

pemenu1ha1n ha1k da1n kewa1jiba1n terha1da1p a1na1k (rema1ja1). 
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b. Stra1tegi a1ta1u1 la1ngka1h-la1ngka1h Menga1ta1si Da1mpa1k Fa1ktor-fa1ktor 

Tersebu1t: 

1) Meneta1pka1n Ba1ta1sa1n ya1ng Jela1s 

Ha1l ini memberika1n pedoma1n a1ta1u1 a1tu1ra1n ya1ng konsisten da1n jela1s 

kepa1da1 a1na1k u1ntu1k mengemba1ngka1n pema1ha1ma1n tenta1ng 

kewa1jiba1n da1n ha1k mereka1. 

2) Mengemba1ngka1n Ketera1mpila1n Pengelola1a1n Konflik 

Menga1ja1rka1n a1na1k tenta1ng ca1ra1 mena1nga1ni konflik da1n menga1ta1si 

ma1sa1la1h, memberika1n mereka1 ketera1mpila1n ya1ng diperlu1ka1n u1ntu1k 

mena1viga1si lingku1nga1n sosia1lnya1. 

3) Pengu1a1ta1n Sistem Du1ku1nga1n 

Memba1ngu1n da1n memperlu1a1s ja1ringa1n sosia1l ya1ng positif, seperti 

lingku1nga1n sekola1h a1ta1u1 kelompok sosia1l ya1ng mendu1ku1ng 

pertu1mbu1ha1n a1na1k seca1ra1 positif. 

Denga1n ba1ntu1a1n stra1tegi a1ta1u1 la1ngka1-la1ngka1 ini, da1pa1t memba1ntu1 

ora1ng tu1a1 u1ntu1k  meminima1lisir da1mpa1k nega1tif da1ri fa1ktor-fa1ktor ya1ng 

memenga1ru1hi pemenu1ha1n ha1k da1n kewa1jiba1n a1na1k (rema1ja1) serta1 

mendu1ku1ng pertu1mbu1ha1n da1n perkemba1nga1n a1na1k seca1ra1 holistik. 

c. Ka1jia1n hu1ku1m isla1m terka1it Pemenu1ha1n ha1k da1n kewa1jiba1n ora1ng tu1a1 

terha1da1p a1na1k (rema1ja1) mela1lu1i pola1 a1su1h permisif 

1) Ha1k a1na1k da1la1m isla1m 

a) Ha1k a1ta1s pendidika1n 
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Da1la1m ha1l ini isla1m menega1ska1n pentingnya1 pendidika1n ba1gi 

a1na1k, sela1in itu1 ora1ng tu1a1 ju1ga1 memiliki ta1nggu1ng ja1wa1b 

u1ntu1k memberika1n pendidika1n ya1ng mema1da1i kepa1da1 a1na1k 

b) Ha1k a1ta1s perla1ku1a1n a1dil  

Da1la1m ha1l ini a1na1k berha1k diperla1ku1ka1n denga1n a1dil da1n 

tida1k menga1la1mi diskrimina1si da1ri ora1ng tu1a1, terma1su1k 

da1la1m memberika1n perha1tia1n da1n ka1sih sa1ya1ng 

2) Kewa1jiba1n ora1ng tu1a1 da1la1m isla1m 

a) Kewa1jiba1n melindu1ngi da1n mera1wa1t 

Ora1ng tu1a1 memiliki ta1nggu1ng ja1wa1b ya1ng besa1r da1la1m 

melindu1ngi a1na1k da1ri berba1ga1i resiko, ba1ik itu1 fisik a1ta1u1 

spiritu1a1l 

b) Kewa1jiba1n memberika1n pendidika1n ya1ng berku1a1lita1s 

Da1la1m ha1l ini ora1ng tu1a1 wa1jib memberika1n pendidika1n ya1ng 

sesu1a1i da1n mencipta1ka1n lingku1nga1n ya1ng mendu1ku1ng 

perkemba1nga1n mora1l da1n spiritu1a1l 

3) Pola1 a1su1h permisif da1la1m perspektif hu1ku1m isla1m 

a) Keseimba1nga1n a1nta1ra1 ka1sih sa1ya1ng da1n ba1ta1sa1n 

Pola1 a1su1h permisif a1da1la1h pola1 penga1su 1ha1n ya1ng 

memberika1n kebeba1sa1n lebih pa1da1 a1na1k. Na1mu1n begitu 1 

isla1m sa1nga1t meneka1nka1n pentingnya1 keseimba1nga1n a1nta1ra1 

kebeba1sa1n da1n pemba1ta1sa1n demi keba1ika1n a1na1k (rema1ja1) 
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b) Pendidika1n a1na1k (rema1ja1) da1la1m konteks nila1i da1n prinsip 

isla1m 

Pola1 a1su1h permisif da1la1m isla1m seja1la1n denga1n nila1i-nila1i 

isla1m ya1ng da1pa1t mendorong ka1sih sa1ya1ng, kea1dila1n, da1n 

ta1nggu1ng ja1wa1b. 

  



51 

 

BA1B V 

PENUTUP 

A. Kesimpu1la1n  

1. Pola1 a1su1h permisif mempenga1ru1hi pemenu1ha1n ha1k da1n kewa1jiba1n 

terha1da1p a1na1k (rema1ja1) ka1rena1 ku1ra1ngnya1 kedisiplina1n da1la1m 

menega1kka1n a1tu1ra1n ya1ng membu1a1t a1na1k (rema1ja1) cenderu1ng menja1di 

beba1s. La1ngka1h-la1ngka1h seperti meneta1pka1n ba1ta1sa1n ya1ng jela1s, 

mengemba1ngka1n ketera1mpila1n pengelola1a1n konflik, da1n memba1ngu1n 

sistem du1ku1nga1n ya1ng positif da1pa1t memba1ntu1 ora1ng tu1a1 u1ntu1k 

meminima1lisir da1mpa1k nega1tif da1ri fa1ktor-fa1ktor tersebu1t da1n 

mendu1ku1ng pertu1mbu1ha1n serta1 perkemba1nga1n a1na1k seca1ra1 holistik.  

2. Pola1 a1su1h permisif da1pa1t mempenga1ru1hi pemenu1ha1n ha1k da1n kewa1jiba1n 

terha1da1p a1na1k (rema1ja1) da1ri perspektif hu1ku1m Isla1m. Sela1in itu1, ora1ng 

tu1a1 denga1n pola1 a1su1h permisif cenderu1ng memberika1n kebeba1sa1n ya1ng 

berlebiha1n pa1da1 a1na1k, ya1ng da1pa1t membu1a1t a1na1k menja1di lebih a1gresif 

a1ta1u1 ku1ra1ng perca1ya1 diri. Da1la1m perspektif Isla1m, pemenu1ha1n ha1k a1sa1si 

a1na1k a1da1la1h kewa1jiba1n setia1p ora1ng tu1a1 da1n ha1ru1s dija1min. Seperti hal 

dalam pemenuhan Maqashid syariah yaitu Hifdz din, Hifdz nafs, Hifs aql, 

Hifs nasb, Hifdz mal dan juga kewajiban orang tua dalam untuk 

melindungi dan merawat anak serta memberikan pendidikan yang 

berkualitas. 
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3. Sa1ra1n  

Peneliti sa1nga1t berha1ra1p ba1hwa1 pa1ra1 ora1ngtu1a1 lebih mengedepa1nka1n 

kewa1jiba1n da1n tu1ga1s mereka1 da1la1m mendidik a1na1k a1ga1r a1na1k menja1di piba1di 

ya1ng diha1ra1pka1n setia1p ora1ngtu1a1.  
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LA1MPIRA1N TRA1NSKIP WA1WA1NCA1RA1 

Figu1re 1perta1nya1a1n wa1wa1nca1ra1 terha1da1p ora1ng tu1a1 LA1MPIRA1N I : 

A. Ora1ng Tu1a1 

Na1ma1   : MS 

Pekerja1a1n : (A1SN/PNS) 

1. A1spek pemenu1ha1n ha1k da1n kewa1jiba1n terha1da1p a1na1k 

a. Pemenu1ha1n ha1k terha1da1p a1na1k (rema1ja1) 

1) Hifdz din ( pemeliha1ra1a1n ha1k a1ga1ma1) 

Peneliti : Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 mendu1ku1ng da1n memeliha1ra1 

pema1ha1ma1n a1ga1ma1 terha1da1p a1na1k da1la1m 

kehidu1pa1n seha1ri-ha1ri? 

Informa1n : Meliba1tka1n a1na1k da1la1m kegia1ta1n kea1ga1ma1a1n seja1k 

dini, seperti iba1da1h, ritu1a1l, ka1jia1n, da1n kegia1ta1n 

kea1ga1ma1a1n la1innya1. 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 memberika1n bimbinga1n a1ga1ma1 

kepa1da1 a1nda1 u1ntu1k mema1ha1mi nila1i-nila1i 

kea1ga1ma1a1n ? 

Informa1n : Iya1h sa1ya1 sela1lu1 memberika1n da1n memfa1silita1si 

a1na1k ketika1 bela1ja1r tenta1ng kea1ga1ma1a1n 

 

2) Hifdz na1sb (Ha1k menda1pa1tka1n penga1ku1a1n, na1ma1 da1n 

ketu1ru1na1n) 
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Peneliti : Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 memberika1n penga1ku1a1n da1n 

memperkena1lka1n identita1s kelu1a1rga1 serta1 

ketu1ru1na1n kepa1da1 a1na1k? 

Informa1n : Memberika1n ma1rga1 di a1khir na1ma1 sesu1a1i 

ketu1ru1na1n da1ri a1ya1h u1ntu1k memperku1a1t identita1s 

kelu1a1rga1 ba1gi a1na1k 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 memba1ntu1 a1na1k mema1ha1mi 

da1n mengha1rga1i wa1risa1n kelu1a1rga1 serta1 

kebu1da1ya1a1n? 

Informa1n : Iya1h denga1n ca1ra1 mengiku1tserta1ka1n a1na1k da1la1m 

a1ca1ra1 kelu1a1rga1 a1ta1u1 kegia1ta1n kebu1da1ya1a1n 

 

3) Hifdz na1fs (ha1k pemeliha1ra1a1n a1ta1s jiwa1) 

Peneliti : Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 memeliha1ra1 keseha1ta1n 

menta1l da1n emosiona1l a1na1k di lingku1nga1n 

kelu1a1rga1? 

Informa1n : Memberika1n kebeba1sa1n kepa1da1 a1na1k u1ntu1k 

mengekspresika1n diri nya1 ya1ng ma1na1 ha1l itu1 da1pa1t 

memba1ntu1 a1na1k menga1ta1si stress (keseha1ta1n 

menta1l) 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 mencipta1ka1n lingku1nga1n ya1ng 

mendu1ku1ng perkemba1nga1n psikologi a1na1k? 

Informa1n : Sa1ya1 memberika1n du1ku1nga1n konsta1n terka1it 
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keu1nika1 da1n mina1t a1na1k (rema1ja1) 

 

4) Hifdz ‘a1ql (Ha1k pendidika1n a1na1k) 

Peneliti : Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 mendorong pendidika1n 

forma1l da1n informa1l u1ntu1k a1na1k demi 

pengemba1nga1n kecerda1sa1n mereka1? 

Informa1n : Menga1ma1ti denga1n ca1ra1 berkomu1nika1si denga1n 

gu1ru1 terka1it kebu1tu1ha1n pendidika1n, serta1 

memberika1n teknologi ya1ng da1pa1t memba1ntu1 

proses pembela1ja1ra1n rema1ja1 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 terliba1t da1la1m mendu1ku1ng 

proses bela1ja1r a1na1k di sekola1h da1n di ru1ma1h? 

Informa1n : Mema1ha1mi progress kebu1tu1ha1n spesifik rema1ja1 di 

sekola1h serta1 memberika1n bimbinga1n sesu1a1i 

kebu1tu1ha1n a1na1k rema1ja1. 

 

5) Hifdz ma1l (Ha1k ja1mina1n sosia1l) 

Peneliti : A1pa1 u1pa1ya1 ora1ng tu1a1 u1ntu1k memberika1n ja1mina1n 

kea1ma1na1n sosia1l kepa1da1 a1na1k da1la1m lingku1nga1n 

kelu1a1rga1? 

Informa1n : Da1la1m ha1l ini sa1ya1 seba1ga1i ora1ng tu1a1 a1ka1n 

menga1ja1ri a1na1k sa1ya1 ba1ga1ima1na1 ca1ra1 mengelola1 

u1a1ng, mena1bu1ng u1a1ng u1ntu1k ma1sa1 depa1n 
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Peneliti : Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 menga1ja1rka1n nila1i-nila1i 

keu1a1nga1n da1n ta1nggu1ng ja1wa1b sosia1l kepa1da1 

a1na1k? 

Informa1n : Ora1ng tu1a1 menga1ja1rka1n a1na1k tenta1ng bersedeka1h, 

da1n sa1ling memba1ntu1 sa1tu1 sa1m la1innya1. 

 

b. Pemenu1ha1n kewa1jiba1n terha1da1p a1na1k (rema1ja1) 

1) Pemenu1ha1n kebu1tu1h fisik 

Peneliti : Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 mema1stika1n a1na1k 

menda1pa1tka1n kebu1tu1ha1n fisik seperti ma1ka1na1n, 

pa1ka1ia1n, da1n a1kses pendidika1n ya1ng mema1da1i? 

Informa1n : Seba1ga1i ora1ng tu1a1 sa1ya1 sela1lu1 menyedia1ka1n 

ma1ka1na1n bergizi, pa1ka1ia1n ya1ng la1ya1k, da1n 

memberika1n pendidika1n 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 mempriorita1ska1n kebu1tu1ha1n 

fisik a1na1k ditenga1h dina1mika1 kehidu1pa1n seha1ri-

ha1ri? 

Informa1n : Seba1ga1i ora1ng tu1a1 sa1ya1 pa1sti mempriorita1ska1n 

kelu1a1rga1 a1pa1la1gi terha1da1p a1na1k rema1ja1, ya1itu1 

memberika1n keseimba1nga1n terha1da1p pekerja1a1n 

da1n kelu1a1rga1 
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2) Kebu1tu1h psikologi 

Peneliti : Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 mengu1ngka1pka1n ka1sih 

sa1ya1ng da1n memberika1n lingku1nga1n ya1ng nya1ma1n 

ba1gi a1na1k? 

Informa1n : Sa1la1h sa1tu1nya1 a1da1la1h u1ngka1pa1n ka1sih sa1ya1ng da1n 

pu1jia1n sa1a1t u1la1ng ta1hu1n 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 sela1lu1 memberika1n du1ku1nga1n 

emosiona1l da1n keha1dira1n ba1gi a1na1k? 

Informa1n : Iya1h contohnya1 mengu1sha1ka1n ha1dir di a1ca1ra1 a1ta1u1 

kegia1ta1n la1innya1 ya1ng berka1ita1n denga1n a1na1k 

 

3) Sosia1lisa1si norma1 ya1ng berka1ita1n denga1n ma1sya1ra1ka1t da1n 

lingku1nga1n 

Peneliti : Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 membimbing a1na1k u1ntu1k 

mema1ha1mi nila1i-nila1i sosia1l da1n etika1 da1la1m 

ma1sya1ra1ka1t? 

Informa1n : Sa1ya1 seba1ga1i ora1ng tu1a1 menja1di contoh ba1gi a1na1k 

rema1ja1 da1la1m menu1nju1ka1n perila1ku1 sesu1a1i nila1i 

sosia1l sa1la1h sa1tu1nnya1 a1da1la1h kesopa1na1n da1n 

tolera1nsi 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 memberika1n contoh ya1ng ba1ik 

da1n memperkena1lka1n a1na1k pa1da1 norma1-norma1 

ya1ng berla1ku1 di lingku1nga1n sosia1l mereka1? 
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Informa1n : Sa1ya1 sela1lu1 mela1ku1ka1n ya1ng terba1ik bu1a1t a1na1k 

 

2. A1spek pola1 a1su1h permisif 

a. Tida1k a1da1nya1 keku1a1sa1a1n a1ta1s a1na1k 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 sela1lu1 meliba1tka1n a1na1k da1la1m 

kehidu1pa1n seha1ri-ha1ri? 

Informa1n : Terga1ntu1ng kondisi ya1ng diha1da1pi, dima1na1 ka1la1u1 

da1la1m konteks su1a1mi isteri a1na1k tida1k diliba1tka1n. 

Seda1ngka1n konteks positif ortu1 a1ka1n meliba1tka1n 

a1na1k. 

Peneliti  : Kena1pa1 ora1ng tu1a1 tida1k meliba1tka1n a1na1k da1la1m 

kehidu1pa1n seha1ri-ha1ri? 

 

Informa1n  : Ka1la1u1 ma1sa1la1h ya1ng di ha1da1pi a1da1la1h ma1sa1la1h 

su1a1mi istri 

Peneliti  : A1pa1ka1h ora1g tu1a1 tida1k perna1h mena1ngga1pi a1na1k 

ketika1 meminta1 penda1pa1t? 

Informa1n : Ta1ngga1pi, a1ga1r a1na1k da1pa1t menerima1 informa1si 

ya1ng menja1di su1mber ra1sa1 ingin ta1hu1 a1na1k 

Peneliti : Kena1pa1 ora1ng tu1a1 tida1k mengiku1tserta1ka1n a1na1k 

a1pa1bila1 a1na1k membu1a1t kepu1tu1sa1n? 
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Informa1n : Ka1rena1 sa1ya1 ra1sa1 a1na1k ku1ra1ng ma1mpu1 da1la1m 

memila1h da1n memilih kepu1tu1sa1n ya1ng tepa1t 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 perna1h mena1seha1ti ma1na1 ha1l 

ya1ng boleh da1n tida1k boleh? 

 

Informa1n  : Perna1h, ka1rena1 seba1ga1i ora1ng tu1a1 su1da1h 

seha1ru1snya1 ja1di ma1dra1sa1h perta1ma1 bu1a1t a1na1k 

 

b. Ku1ra1ngnya1 disiplin da1n pengha1rga1a1n ja1ra1ng diberika1n 

Peneliti : Kena1pa1 ora1ng tu1a1 mema1ra1hi a1na1k ketika1 

mela1ku1ka1n kesa1la1ha1n? 

 

Informa1n : A1ga1r a1na1k mema1ha1mi da1n tida1k mela1ku1ka1n ha1l 

ya1ng sa1ma1  

Peneliti  : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 sering memberika1n rewa1rd 

kepa1da1 a1na1k ketika1 mengerja1ka1n sesu1a1tu1? 

Informa1n  : Tida1k ha1ru1s sering ka1rena1 a1na1k a1ka1n ja1di terbia1sa1  

Peneliti  : Kena1pa1 ora1ng tu1a1 mema1ra1hi a1na1k jika1 

mengerja1ka1n sesu1a1tu1 denga1n tida1k ba1ik? 

 

Informa1n : Ka1rena1 ha1l itu1 a1ka1n berba1ha1ya1 ba1gi dirinya1, da1n 

ju1ga1 seba1ga1i pembela1ja1ra1n a1ga1r tida1k mela1ku1ka1n 

nya1 la1gi 
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Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 a1ka1n memberika1n tegu1ra1n 

kepa1da1 a1na1k ketika1 a1na1k pu1la1ng terla1mba1t? 

 

Informa1n : Seba1ga1i ora1ng tu1a1 sa1ya1 lebih su1ka1 mena1nya1ka1n 

du1lu1 a1la1sa1n pu1la1ng terla1mba1t 

Peneliti : Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 menghu1ku1m a1na1k ketika1 

pu1la1ng tela1t? 

 

Informa1n  : Ora1ng tu1a1 tida1k membu1ka1 pintu1 ru1ma1h a1ga1r a1na1k 

sa1da1r u1ntu1k tida1k mengu1la1ngi ha1l ya1ng sa1ma1 di 

kemu1dia1n ha1ri 

 

c. Penja1ga1 bersika1p lu1na1k terha1da1p a1na1k 

Peneliti : Kena1pa1 ora1ng tu1a1 tida1k ma1u1 ta1hu1 jika1 a1na1k 

terkena1 ma1sa1la1h di sekola1h? 

 

Informa1n : Sa1ya1 seba1ga1i ora1ng tu1a1 bu1ka1n tida1k ma1u1 ta1hu1 ta1pi 

pekerja1a1n ya1ng tida1k memu1ngkinka1n u1ntu1k izin di 

ja1m kerja1 

Peneliti  : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 mera1sa1 nya1ma1n ketika1 a1na1k 

bera1da1 di ru1ma1h? 

 

Informa1n  : Pa1sti, ka1rena1 a1na1k bera1da1 da1la1m penga1wa1sa1n 
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ka1mi seba1ga1i ora1ng tu1a1 

Peneliti  : Menga1pa1 a1na1k mera1sa1 tida1k nya1ma1n ketika1 ora1ng 

tu1a1 a1da1 di ru1ma1h? 

 

Informa1n : Mu1ngkin ka1rena1 a1na1k mera1sa1 terba1ta1s da1la1m 

mengekspresika1n dirinya1  

Peneliti : Kena1pa1 ora1ng tu1a1 tida1k perna1h melu1a1ngka1n wa1ktu1 

u1ntu1k berku1mpu1l sa1a1t weekend? 

 

Informa1n : Sa1ya1 seba1ga1i ora1ng tu1a1 sering mera1sa1 ca1pek a1ta1u1 

kelela1ha1n ketika1 seminggu1 bekerja1 sehingga1 lebih 

su1ka1 menggu1na1ka1n weekend u1ntu1k istra1ha1t ya1ng 

cu1ku1p 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 membia1rka1n ketika1 a1na1k 

berbu1a1t ja1ha1t? 

 

Informa1n  : Terga1ntu1ng keja1ha1ta1n ya1ng dila1ku1ka1n, ka1la1u1 

keja1ha1ta1n ka1rena1 ora1ng la1in terha1da1p a1na1k sa1ya1 

pa1sti sa1ya1 terliba1t, ta1pi ka1la1u1 a1na1k sa1ya1 ya1ng 

bersa1la1h ha1ru1s bera1ni berta1nggu1ng ja1wa1b a1pa1la1gi 

di u1sia1 rema1ja1 

 

d. Korespondensi pra1ktis 
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Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 menda1mpingi a1na1k ketika1 

bela1ja1r? 

 

Informa1n : Mu1ngkin a1na1k rema1ja1 tida1k membu1tu1hka1n 

penda1mping sa1a1t bela1ja1r na1mu1n teta1p 

membu1tu1hka1n su1pport da1n du1ku1nga1n 

Peneliti  : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 tu1ru1t menyema1nga1ti sa1a1t a1na1k 

terkena1 ma1sa1la1h denga1n tema1n sekola1h? 

 

Informa1n  : Ora1ng tu1a1 memberika1n solu1si kepa1da1 a1na1k da1la1m 

menyelesa1ika1n ma1sa1la1h 

Peneliti  : Ba1ga1ima1na1 ca1ra1 ora1ng tu1a1 mendu1ku1ng da1n 

menyema1nga1ti a1na1k sa1a1t bela1ja1r? 

 

Informa1n : Sa1la1h sa1tu1 bentu1k penyema1nga1t ya1ng pa1ling di 

su1ka1i a1na1k a1da1la1h memberika1n a1pa1 ya1ng mereka1 

ma1u1 (rewa1rd) 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 sela1lu1 mendu1ku1ng da1n 

menyema1nga1ti a1na1k sa1a1t bela1ja1r? 

 

Informa1n : Pa1sti semu1a1 ora1ng a1ka1n mendu1ku1ng ha1l positif 

ya1ng dila1ku1ka1n oleh a1na1k 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 sela1lu1 menginga1tka1n a1na1knya1 
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u1ntu1k tida1k pu1la1ng la1ru1t ma1la1m? 

 

Informa1n  : Ora1ng tu1a1 memberika1n pesa1n a1ga1r tida1k pu1la1ng 

la1ru1t ma1la1m. 

 

Figu1re 2perta1nya1a1n wa1wa1nca1ra1 terha1da1p a1na1k LA1MPIRA1N II 

B. A1na1k (Rema1ja1)  

Na1ma1 : A1ST 

 Sta1tu1s : a1na1k da1ri (A1SN/PNS) 

1. A1spek pemenu1ha1n ha1k da1n kewa1jiba1n terha1da1p a1na1k 

b. Pemenu1ha1n ha1k terha1da1p a1na1k (rema1ja1) 

1) Hifdz din ( pemeliha1ra1a1n ha1k a1ga1ma1) 

Peneliti : Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 mendu1ku1ng da1n memeliha1ra1 

pema1ha1ma1n a1ga1ma1 a1nda1 da1la1m kehidu1pa1n seha1ri-

ha1ri? 

Informa1n : Ora1ng tu1a1 meliba1tka1n sa1ya1 da1la1m kegia1ta1n 

kea1ga1ma1a1n seja1k dini, seperti iba1da1h, ritu1a1l, 

ka1jia1n, da1n kegia1ta1n kea1ga1ma1a1n la1innya1. 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng memberika1n bimbinga1n a1ga1ma1 

kepa1da1 a1nda1 u1ntu1k mema1ha1mi nila1i-nila1i 

kea1ga1ma1a1n ? 

Informa1n : Bimbinga1n ya1ng diberika1n ora1ng tu1a1 lebih pa1da1 
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memfa1silita1si ka1rena1 ora1ng tu1a1 sibu1k bekerja1 

 

2) Hifdz na1sb (Ha1k menda1pa1tka1n penga1ku1a1n, na1ma1 da1n 

ketu1ru1na1n) 

Peneliti : Ba1ga1ima1na1 a1nda1 ta1hu1 ora1ng tu1a1 memberika1n 

penga1ku1a1n da1n memperkena1lka1n identita1s 

kelu1a1rga1 serta1 ketu1ru1na1n kepa1da1 a1nda1? 

Informa1n : Denga1n ma1rga1 seba1ga1i ta1nda1 a1ta1u1 symbol 

kelu1a1rga1 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 memba1ntu1 a1nda1 mema1ha1mi 

da1n mengha1rga1i wa1risa1n kelu1a1rga1 serta1 

kebu1da1ya1a1n? 

Informa1n : Sa1ya1 sela1lu1 disu1ru1h ora1ng tu1a1 u1ntu1k mengiku1ti 

a1ca1ra1 kelu1a1rga1 ma1u1pu1n bu1da1ya1 

 

3) Hifdz na1fs (ha1k pemeliha1ra1a1n a1ta1s jiwa1) 

Peneliti : Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 memeliha1ra1 keseha1ta1n 

menta1l da1n emosiona1l a1na1k di lingku1nga1n 

kelu1a1rga1? 

Informa1n : Sa1ya1 sela1lu1 diberika1n kebeba1sa1n u1ntu1k 

mengekspresika1n diri, na1mu1n begitu1 ha1l ini 

terka1da1ng ju1ga1 disa1la1hgu1na1a1ka1n 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 mencipta1ka1n lingku1nga1n ya1ng 
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mendu1ku1ng perkemba1nga1n psikologi a1na1k? 

Informa1n : Seseka1li menda1pa1t du1ku1nga1n ora1ng tu1a1 

 

4) Hifdz ‘a1ql (Ha1k pendidika1n a1na1k) 

Peneliti : Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 mendorong pendidika1n 

forma1l da1n informa1l u1ntu1k a1nda1 demi 

pengemba1nga1n kecerda1sa1n mereka1? 

Informa1n : Sa1ya1 disu1ru1h ora1ng tu1a1 u1ntu1k sekola1h setinggi 

tinggi nya1 su1pa1ya1 lebih heba1t da1ri ora1ng tu1a1 sa1ya1 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 terliba1t da1la1m mendu1ku1ng 

proses bela1ja1r a1nda1 di sekola1h da1n di ru1ma1h? 

Informa1n : Sa1la1h sa1tu1 ca1ra1 ora1ng tu1a1 mendu1ku1ng a1da1la1h 

denga1n menja1njika1n rewa1rd sesu1a1i kebu1tu1ha1n 

sa1ya1 

 

5) Hifdz ma1l (Ha1k ja1mina1n sosia1l) 

Peneliti : A1pa1 u1pa1ya1 ora1ng tu1a1 u1ntu1k memberika1n ja1mina1n 

kea1ma1na1n sosia1l kepa1da1 a1na1k da1la1m lingku1nga1n 

kelu1a1rga1? 

Informa1n : Sa1ya1 sela1lu1 diberi u1a1ng ja1ja1 u1ntu1j mena1bu1ng ta1pi 

terka1da1ng u1a1ng itu1 sa1ya1 gu1na1ka1n ka1rena1 ja1ra1ng 

diperksa1 ora1ng tu1a1 

Peneliti : Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 menga1ja1rka1n nila1i-nila1i 
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keu1a1nga1n da1n ta1nggu1ng ja1wa1b sosia1l kepa1da1 

a1nda1? 

Informa1n : Sa1ling menolong sesa1ma1 

 

c. Pemenu1ha1n kewa1jiba1n terha1da1p a1na1k (rema1ja1) 

1) Pemenu1ha1n kebu1tu1h fisik 

Peneliti : Ba1ga1ima1na1 a1nda1 menda1pa1tka1n kebu1tu1ha1n fisik 

seperti ma1ka1na1n, pa1ka1ia1n, da1n a1kses pendidika1n 

ya1ng mema1da1i? 

Informa1n : Seba1ga1i seora1ng a1na1k sa1ya1 berha1k u1ntu1k 

menda1pa1tka1n ma1ka1na1n, pa1ka1ia1n, da1n a1kses 

pendidika1 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 mempriorita1ska1n kebu1tu1ha1n 

fisik a1nda1 ditenga1h dina1mika1 kehidu1pa1n seha1ri-

ha1ri? 

Informa1n : Iya1h, na1mu1n tida1k semu1a1 ha1l sa1ya1 dipriorita1ska1n, 

ha1nya1 pa1da1 ha1l-ha1l tertentu1 sa1ja1 

 

 

2) Kebu1tu1h psikologi 

Peneliti : Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 mengu1ngka1pka1n ka1sih 

sa1ya1ng da1n memberika1n lingku1nga1n ya1ng nya1ma1n 

pa1da1 a1nda1? 
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Informa1n : Bia1sa1nya1 pa1da1 ha1ri-ha1ri specia1l seperti u1ca1pa1n 

u1la1ng ta1hu1n, dll. 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 a1nda1 sela1lu1 memberika1n 

du1ku1nga1n emosiona1l da1n keha1dira1n? 

Informa1n : Iya1h ta1pi tida1k sering ka1rena1 ora1ng tu1a1 sibu1k di 

ka1ntor 

 

3) Sosia1lisa1si norma1 ya1ng berka1ita1n denga1n ma1sya1ra1ka1t da1n 

lingku1nga1n 

Peneliti : Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 membimbing a1na1k u1ntu1k 

mema1ha1mi nila1i-nila1i sosia1l da1n etika1 da1la1m 

ma1sya1ra1ka1t? 

Informa1n : Ora1ng tu1a1 lebih pa1da1 meu1nju1ka1n tinda1ka1n seperti 

berbu1a1t sopa1n terha1da1p ora1ng la1in, da1n tolera1nsi 

a1ta1r sesa1ma1  

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 memberika1n contoh ya1ng ba1ik 

da1n memperkena1lka1n a1nda1 terha1da1p norma1-norma1 

ya1ng berla1ku1 di lingku1nga1n sosia1l mereka1? 

Informa1n : Ya1,ta1pi tida1k sela1lu1 ka1rena1 ku1ra1ng komu1nika1si 

 

2. A1spek pola1 a1su1h permisif 

a. Tida1k a1da1nya1 keku1a1sa1a1n a1ta1s a1na1k 
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Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 sela1lu1 meliba1tka1n a1na1k da1la1m 

kehidu1pa1n seha1ri-ha1ri? 

Informa1n : Tida1k, terka1da1ng sa1ya1 lebih meliba1tka1n diri sa1ya1 

u1ntu1k u1ru1sa1n sendiri 

Peneliti  : Kena1pa1 ora1ng tu1a1 tida1k meliba1tka1n a1na1k da1la1m 

kehidu1pa1n seha1ri-ha1ri? 

Informa1n  : Sa1ya1 tida1k iku1t ca1mpu1r jika1 ma1sa1la1h itu1 a1da1la1h 

u1ru1sa1n ora1ng tu1a1 

Peneliti  : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 tida1k perna1h mena1ngga1pi a1na1k 

ketika1 meminta1 penda1pa1t 

Informa1n : Ka1la1u1 ora1ng tu1a1 a1da1 diru1ma1h terka1da1ng sa1ya1 

sering minta1 ma1su1ka1n da1n penda1pa1t da1ri ortu1 

Peneliti : Kena1pa1 ora1ng tu1a1 tida1k mengiku1tserta1ka1n a1na1k 

a1pa1bila1 a1na1k membu1a1t kepu1tu1sa1n? 

Informa1n : Sa1ya1 dia1ngga1p belu1m dewa1sa1 da1la1m ha1l 

penga1mbila1n kepu1tu1sa1n ya1ng ma1na1 ora1ng tu1a1 

ma1sih iku1t ca1mpu1r da1la1m ha1l ini 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 perna1h mena1seha1ti ma1na1 ha1l 

ya1ng boleh da1n tida1k boleh? 

Informa1n  : Pera1h, ka1rena1 sa1ya1 perna1h mela1ku1ka1n ha1l ya1ng 

tida1k dibolehka1n seperti kena1ka1la1n rema1ja1 

 

b. Ku1ra1ngnya1 disiplin da1n pengha1rga1a1n ja1ra1ng diberika1n 
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Peneliti : Kena1pa1 ora1ng tu1a1 mema1ra1hi a1na1k ketika1 berbu1a1t 

kesa1la1ha1n? 

Informa1n : Ka1rena1 ora1ng tu1a1 sa1ya1ng na1mu1n setia1p ora1ng tu1a1 

pu1nya1 ca1ra1 ya1ng berbeda1 

Peneliti  : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 sering memberika1n rewa1rd 

kepa1da1 a1na1k ketika1 mengerja1ka1n sesu1a1tu1? 

Informa1n  : Perna1h ta1pi tida1k sering, sa1ya1 diberika1n rewa1rd 

ketika1 presta1si sa1ja1 

Peneliti  : Kena1pa1 ora1ng tu1a1 mema1ra1hi a1na1k da1la1m 

mengerja1ka1n sesu1a1tu1 ya1ng tida1k ba1ik? 

Informa1n : Ka1rena1 ora1ng tu1a1 lebih ta1u1 ya1ng tida1k ba1ik ba1gi 

kita1 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 memberika1n tegu1ra1n kepa1da1 

a1na1k ketika1 pu1la1ng terla1mba1t? 

Informa1n : Tida1k, ka1rena1 sa1ya1 diberika1n kebeba1sa1n u1ntu1k 

mela1ku1ka1n a1pa1pu1n ya1ng sa1ya1 inginka1n. Na1mu1n 

ha1l ini tida1k terlepa1s da1ri na1seha1t ora1ng tu1a1 

Peneliti : Ba1ga1ima1na1 ora1ng tu1a1 menghu1ku1m a1na1k ketika1 

pu1la1ng tela1t? 

Informa1n  : Perna1h diu1sir da1ri ru1ma1h ga1ra1-ga1ra1 pergi da1ri pa1gi 

sa1mpa1i ma1la1m ta1npa1 izin ora1ng tu1a1  
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c. Penja1ga1 bersika1p lu1na1k terha1da1p a1na1k 

Peneliti : Kena1pa1 ora1ng tu1a1 tida1k ma1u1 ta1hu1 jika1 a1na1k 

terka1na1 ma1sa1la1h di sekola1h? 

Informa1n : Ka1rea1 ora1ng tu1a1 terla1lu1 sibu1k bekerja1 sehingga1 

tida1k ta1hu1 a1pa1 ya1ng terja1di denga1n a1na1k 

Peneliti  : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 mera1sa1 nya1ma1n ketika1 a1na1k 

a1da1 di ru1ma1h? 

Informa1n  : Iya1h, betu1l ka1rena1 ora1ng tu1a1 memiliki kesempa1ta1n 

u1ntu1k berkomu1nika1si lebih la1nju1t tenta1ng 

perkemba1nga1n sa1ya1 seba1ga1i a1na1k 

Peneliti  : Menga1pa1 a1na1k mera1sa1 tida1k nya1ma1n  ketika1 ora1ng 

tu1a1 a1da1 di ru1ma1h? 

Informa1n : Sa1ya1 lebih su1ka1 sendiri da1n berga1bu1ng denga1n 

tema1n-tema1n ka1rena1 mera1sa1 lebih beba1s 

berekspresi 

Peneliti : Kena1pa1 ora1ng tu1a1 tida1k perna1h melu1a1ngka1n wa1ktu1 

u1ntu1k berku1mpu1l sa1a1t weekend 

Informa1n : Mu1ngkin ora1ng tu1a1 lela1h setela1h bekerja1 da1ri ja1m 

08.00-16.00 setia1p ha1ri  

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 membia1rka1n ketika1 a1na1k 

berbu1a1t ja1ha1t? 

Informa1n  : Tida1k, semu1a1 ora1ng tu1a1 ingin ya1ng terba1ik bu1a1t 

a1na1k. 
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d. Korespondensi pra1ktis 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 menda1mpingi a1na1k ketika1 

bela1ja1r? 

Informa1n : Tida1k ka1rena1 sa1ya1 tida1k su1ka1 bela1ja1r dida1mpingi, 

sa1ya1 ra1sa1 sa1ya1 cu1ku1p dewa1sa1 da1la1m mela1ku1ka1n 

a1pa1pu1n ya1ng sa1ya1 inginka1n 

Peneliti  : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 tu1ru1t mnenyema1nga1ti sa1a1t a1na1k 

terkena1 ma1sa1la1h denga1n tema1n sekola1h? 

Informa1n  : Ma1la1h sa1ya1 dima1ra1hin ora1ng tu1a1 ka1rena1 bera1ntem 

denga1n tema1n 

Peneliti  : Ba1ga1ima1na1 ca1ra1 ora1ng tu1a1 mendu1ku1ng da1n 

menyema1nga1ti a1na1k sa1a1t bela1ja1r? 

Informa1n : Denga1n memberika1n rewa1rd 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 sela1lu1 mendu1ku1ng da1n 

menyema1nga1ti a1na1k sa1a1t bela1ja1r 

Informa1n : Mu1ngkin tida1k terta1mpa1k ta1pi sa1ya1 ya1kin ora1ng 

tu1a1 pa1sti sela1lu1 mendoa1ka1n sa1ya1 

Peneliti : A1pa1ka1h ora1ng tu1a1 sela1lu1 menginga1tka1n a1na1knya1 

u1ntu1k tida1k pu1la1ng la1ru1t ma1la1m? 

Informa1n  : Ja1ra1ng ka1rena1 terka1da1ng wa1ktu1 sa1ya1 pergi ora1ng 

tu1a1 seda1ng sibu1k a1ta1u1 su1da1h tidu1r 
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Figu1re 3wa1wa1nca1ra1 via1 zoom da1n telfonLA1MPIRA1N III 

a. Ora1ng tu1a1 

Na1ma1   : SM 

Pekerja1a1n : A1SN/PNS 

 

Wawancara dengan orang tua ASN/PNS (melalui video call) 

b. A1na1k (rema1ja1) 

Na1ma1  : A1ST 

Sta1tu1s  : a1na1k da1ri (A1SN/PNS) 

 

Wawancara dengan AST (Mahasiswi UII prodi akuntansi perpajakan) 
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c. Orang tua 

Nama  : IT 

Pekerjaan : Nelayan 

 

  Wawancara dengan orang tua (Nelayan) melalui vidiocall 

d. Anak (remaja) 

Nama  : DK 

Status  : anak dari Nelayan 

v  

Wawancara dengan DK dan (AY anak dari FT) melalui zoom secara 

bersama 
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e. Orang tua 

Nama  : FT 

Pekerjaan : Karyawan swasta 

 

Wawancara dengan orang tua (Karyawan) melalui vidiocall 

f. Anak (remaja)  

Nama  : AY 

Status  : anak dari karyawan swasta  

Wawanara ini sudahh dilakukan melalui virual yaitu zoom secara bersama 

dengan DK, anak dari IT 

g. Orang tua 

Nama  : FN 

Pekerjaan : Ibu rumah tangga 
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Wawancara dengan orang tua FN (ibu rumah tangga) melalui vidiocall 
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